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ABSTRAK 

Asifah Amaniah, 2021: Konsep Jilbab Dalam Al-Qur’an Studi Komparasi 

Pemikiran M Quraish Shihab dan K. H Husein Muhammad. 

Jilbab adalah pakaian yang wajib dikenakan oleh semua wanita muslimah. 

Jilbab sendiri adalah sehelai kain yang menutupi kepala dan menyentuh dada. 

Bahkan Al-Qur'an sendiri berisi perintah untuk berhijab. Diantaranya adalah ayat 

53 dan 59 Surat Al-Ahzab dan  ayat 30 dan 31 Surat An-Nur. Namun, para ulama 

masih berbeda pendapat tentang penafsiran ayat tentang hijab ini. 

Pokok dari penelitian ini adalah bagaimana nalar ijtihad Quraish Shihab dan 

Husein Muhammad dalam menetapkan hukum jilbab dalam islam. Jenis penelitian 

ini adalah studi kepustakaan dengan mengumpulkan dan membahas buku yang 

bersumber dari kedua tokoh yang membahas tentang jilbab. Sumber data utama 

dalam penelitian ini adalah buku Quraisy Shihab dan buku K.Kh yang berjudul 

“Pakaian Hijab Wanita Muslim”. Husein Muhammad  berjudul Jilbab dan Aurat. 

Menurut Quraish Shihab jilbab adalah pakaian adat yang digunakan oleh 

wanita pada zaman nabi Muhammad SAW. Jilbab digunakan sebagai pembeda 

antara wanita merdeka dan wanita budak. Jadi Jilbab tidak wajib digunakan pada 

zaman sekarang karena pada zaman sekarang sudah tidak adalagi budak. 

Sedangkan menurut K.H Husein Muhammad jilbab sudah tidak wajib lagi 

digunakan dizaman sekarang karena i’llat diwajibkannya jilbab sudah tidak ada. 

Kedua tokoh sama-sama berpendapat bahwa jilbab tidak wajib digunakan oleh 

wanita muslim. 

 

Kata kunci : jilbab, Quraish Shihab, K.H Husein Muhammad 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan  
 

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini sesuai dengan SKB Menteri Agama 

RI. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nam

a ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad          Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim m Em ـ

 Nun N En ف

 Waw w We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ′ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
fatḥah A A 

 
Kasrah I I 

 ؘ

 ؘ
  ُ  
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ḍammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 Contoh: 

 dibaca kataba كتب

 dibaca Fa‟ala فعل

 dibaca kaifa كيف

 

c. Māddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda 
dan 

H

ur

uf 

 

Nama 
Huruf dan tanda 

 

Nama 

 fathah dan alif atau ya ā a dan garis di ػػػؘا
atas 

 kasrah dan ya ĩ i dan garis di ػػػ ي
atas 

 dhammah dan wau ũ u dan garis di ػػػ و
atas 

Tanda dan Huruf Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ي

 fathah dan waw au a dan u و

 ؘ

 ؘ

 ؘ

 ؘ
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    Contoh: 

 Dibaca qāla قاؿ

 Dibaca qĩla قيل

 Dibaca Yaqūlu يقوؿ

 

d. Ta’ marbūṭah 

e. Transliterasi untuk a’ marbūṭah ada dua: 

f. Ta’ marbūṭah hidup 

Ta’ marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dhmamah,  transliterasinya adalah “t”. 

1) Ta’ marbūṭah mati 

Ta’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

2) Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka Ta’ marbūṭah itu di transliterasikan dengan ha “h”. 

Contoh: 

 Dibaca rauḍah al-atfâl روضة الأطفل

-Dibaca al-Madînah al المدينة المنورة

munawwarah 

 Dibaca Ṭalḥah طلحه
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Semenjak dikenal manusia pertama kali, Pakaian berfungsi untuk 

menutupi tubuh daripada ekspresi simbolis status sosial. Seseorang selalu 

berusaha menutupi tubuhnya karena pakaian merupakan perwujudan dari sifat 

seseorang yang memiliki sifat malu.
1
 Kemudian seiring dengan 

berkembangnya waktu, kini jilbab bukan hanya sebagai lambang status 

seeorang namun sudah menjadi mode fashion dalam berpakaian. Seperti yang 

bisa kita lihat sendiri pada zaman sekarang wanita berlomba-lomba tampil 

menarik saat mereka keluar rumah. 

Tidak demikian halnya bila pakaian tidak hanya digunakan untuk 

menutup aurat, tetapi juga untuk fashion. Sebab Allah SWT memerintahkan 

kita semua untuk berpakaian yang baik, sebagaimana firman Allah Surat Al-

A’raaf ayat 31.“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) Masjid”. Namun, meskipun dianjurkan, mereka tetap 

menggunakan aturan berpakaian yang diatur oleh Al-Qur'an dan hadits yang 

menutupi seluruh tubuh. Dia memberi terlalu banyak wewangian yang  tidak 

menyerupai pria dan tidak menyerupai wanita yang kafir
2
. Semua aturan ini 

tidak lebih dari untuk meninggikan  dan menghormati wanita. Karena kita 

tahu bahwa sebelum datangnya Islam, wanita di zaman Jahiliyya hanya 

mengenakan topi atau kimar yang tidak sampai sebatas dada yang terbuka. , 

                                                             
1
 Nina Surtiretna, Anggun Berjilbab, Bandung:Al Bayan, 1996, 13. 

2
Al Ghifari, Kudung Gaul: Berjilbab Tapi Telanjang, cet. 13, Bandung: Mujahid Pers, 

2003, 62-63. 

1 
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yang dengan demikian memotivasi mereka yang jahat pada diri mereka 

sendiri, juga tidak tahu mana di antara anak laki-laki yang bebas dan mana 

yang tidak.
3
 

Perintah untuk menutup aurat adalah untuk semua wanita yang 

beriman, terlepas dari negara asalnya. Mereka harus tetap menjalankan 

perintah-perintah tersebut dalam hal menjaga penglihatan, menjaga aurat, 

menampilkan perhiasan umum seperti wajah dan telapak tangan, dan 

bagaimana jilbab atau cadar dipakai. 

Adapun ayat-ayat yang membahas tentang jilbab dalam al-qur’an 

antara lain sebagai berikut : 

Yang pertama terdapat pada Q.S Al-Ahzab ayat : 53 

ى طَعَامٍ 
َ
مْ إِل

ُ
ك
َ
ن يُؤْذَنَ ل

َ
ا أ

َّ
ِ إِل
بِي  يا بُيُيتَ النَّ

ُ
ا تَدْخُل

َ
ذِينَ آمَنُيا ل

َّ
يُّىَا ال

َ
غَيْرَ نَاظِرِينَ إِنَاهُ يَا أ

انَ يُؤْ 
َ
مْ ك

ُ
نِسِينَ لِحَدِيثٍ إِنَّ ذَلِك

ْ
ا مُسْتَأ

َ
يا فَإِذَا طَعِمْتُمْ فَانتَشِرُوا وَل

ُ
كِنْ إِذَا دُعِيتُمْ فَادْخُل

َ
ذِ  وَل

تُمُيوُنَّ مَ 
ْ
ل
َ
ِ وَإِذَا سَأ

حَق 
ْ
ا يسَْتَحْيِي مِنَ ال

َ
ُ ل مْ وَاللََّّ

ُ
بِيَّ فَيَسْتَحْيِي مِنك يوُنَّ مِن وَرَاء النَّ

ُ
ل
َ
 فَاسْأ

ً
تَاعا

ن تَنكِحُيا 
َ
ا أ

َ
ِ وَل  اللََّّ

َ
ن تُؤْذُوا رَسُيل

َ
مْ أ

ُ
ك
َ
انَ ل

َ
يبِىِنَّ وَمَا ك

ُ
مْ وَكُل

ُ
يبِك

ُ
طْىَرُ لِلُل

َ
مْ أ

ُ
حِجَابٍ ذَلِك

﴿ 
ً
ِ عَظِيما انَ عِندَ اللََّّ

َ
مْ ك

ُ
 إِنَّ ذَلِك

ً
بَدا

َ
زْوَاجَهُ مِن بَعْدِهِ أ

َ
 ﴾٥٣أ

 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-

rumah Nabi kecuali bila k diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-

nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang maka 

masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 

memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan 

mengganggu nabi lalu nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), 

dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 

sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri nabi), maka mintalah dari 

belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati 

mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dantidak (pula) 

                                                             
3
M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah; Pesan, kesan dan Keserasianal Qur’an, Jakarta: 

Lentera Hati, 2002, 319. 
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mengawini istri-istri nabi selama-lamanya setelah beliau wafat. 

Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” 

 

Kemudian ayat yang kedua adalah Q.S Al-Ahzab ayat 59 

ابِيبِىِنَّ ذَلِ 
َ
يْىِنَّ مِن جَل

َ
مُؤْمِنِينَ يُدْنِينَ عَل

ْ
زْوَاجِكَ وَبَنَاتِكَ وَنِسَاء ال

َ
أ ِ
 
بِيُّ كُل ل يُّىَا النَّ

َ
كَ يَا أ

ا يُؤْذَيْنَ 
َ
ن يُعْرَفْنَ فَل

َ
دْنىَ أ

َ
 ﴿أ

ً
حِيما  رَّ

ً
ُ غَفُيرا انَ اللََّّ

َ
 ﴾٥٩وَك

 

Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 

dan isteri-isteri orang mukmin : “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 

keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah maha 

pengampun lagi maha penyayang. 

 

Semua ulama ketika menafsirkan “bagian yang tampak”pada surat An-

Nur ayat 31 tersebut banyak terjadi perbedaan pendapat. Hal itu dikemukakan 

oleh Asy Saukani di dalam kitab Nailul Authar yaitu: 

1. Aurat wanita adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. 

Menurut  

 pendapat Imam Syafi'i, Imam Abu Hanifah, dan Imam Malik, aurat wanita 

adalah seluruh tubuh kecuali posisi wajah, telapak tangan, telapak kaki, 

dan pergelangan kaki (di atas tumit dan di bawah mata kaki). 

2. Menurut pendapat Imam Ahmad bin Hambal, Imam Abu Hanifah, Abu 

Daud dan Sufyan Ats Sauri bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuh 

kecuali muka. 

3. Menurut pendapat pengikut Imam Madzhab Syafi’i dan Imam Ahmad bin 

Hambal bahwa seluruh badan wanita adalah aurat. 
4
 

                                                             
4
Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy Syaukani,Nailul Authar min Sayyid al Akhyar 

Syarhu Muntaha Mungal al Akhbar, Beirut: Dar al Kitab al Ilmiyah, 1995, 68. 
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Dari pendapat-pendapat para ulama tafsir pada umumnya mereka 

memberikan kesimpulan yang tidak terlalu berbeda antara satu dengan lain. 

Yang menjadi perbedaan diantara pendapat-pendapat belaiau adalah terletak 

pada beberapa kalimat yang ada dalam ayat-ayat tentang jilbab dan aurat 

wanita. Tidak ada yang memberikan statement yang perbedaannya mencolok 

seperti bolehnya memperlihatkan rambut,dada, ataupun bagian-bagian tubuh 

wanita yang sejatinya tidak pantas untuk diperlihatkan kepada orang lain 

kecuali kepada mahramnya. Namun, dalam ayat ini Quraish Shihab 

memberikan kesimpulan dan penafsiran yang berbeda dari kebanyakan para 

ulama yaitu bahwa kepala bukan aurat karena menurut beliau ketetapan 

hukum tentang batas yang ditoleransi dari aurat atau badan wanita bersifat 

dzhanniy bukan qathi’
5
, Ini karena, seperti yang dikatakan Al-Qur'an, tidak 

ada rincian yang jelas dan tegas tentang batas-batas aurat wanita seperti yang 

terdapat dalam Surat An-Nur ayat 31 dan Surat Al-Ahzab ayat 59. 

Disini M Quraish Shihab dan K.H Husein Muhammad menafsirkan 

ayat tentang jilbab tersebut dengan penafsiran yang berbeda namun keduanya 

berpandangan bahwa jilbab itu tidak wajib bagi wanita muslimah namun juga 

tidak dilarang untuk menggunakannya. Mereka memberikan pendapat yang 

berbeda dengan pendapat ulama-ulama tafsir terdahulu atau ulama tafsir 

klasik. Bahkan kedua tokoh ini memberikan statement bahwa jilbab tidaklah 

wajib dikenakan bagi wanita muslimah. 

                                                             
5
M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah; Pesan, kesan dan Keserasianal Qur’an, Jakarta: 

Lentera Hati, 2002, 333. 
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Pendapat yang diungkapkan dalam dua angka di atas memang dapat 

menimbulkan keraguan di kalangan wanita Muslim tentang penerapan ayat 

ini, yang sekilas tidak berlaku untuk pendapat para ulama sebelumnya, yang 

sekilas lebih kuat. Apa lagi , jika yang membaca pendapat beliau merupakan 

orang awam yang belum betul-betul menguasai ilmu tafsir dan mereka 

langsung menerima penbdapat tersebut tanpa medalaminya lagi sehingga 

mereka tidak lagi meutup auratnya. Aturan batas aurat adalah perjanjian dan 

merupakan hasil pendapatnya bahwa masih ada perbedaan pendapat di 

kalangan ulama. 

Disini penulis beranggapan bahwa pendapat dari kedua tokoh ini bisa 

menimbulkan kebingungan dikalangan wanita muslim terutama di Indonesia 

sendiri. Karena kedua tokoh ini berasal dari Indonesia. Apalagi jika pendapat 

mereka dibaca oleh orang awam yang tidak terlalu memiliki pengetahuan 

tentang penafsiran ayat Al-Qur'an. Bahkan , mungkin pendapat ini dapat 

menimbulkan keraguan bagi orang-orang yang awalnya ingin mengenakan 

jilbab. Mungkin jika yang membaca pendapat beliau adalah orang yang 

mumpuni ilmunya , dia tidak akan menerima pendapat ini begitu saja, pasti 

akan ditelaah lebih dalam. Akan tetapi jika yang membaca adalah orang 

awam? 

Penafsiran ayat-ayat tentang jilbab selalu menjadi kontroversi hingga 

saat ini. Ulama masih berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat tentang 

jilbab.  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

6 
 

Dari pemaparan diatas , maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

penafsiran ayat jilbab menurut Quraish Shihab dan Husein Muhammad. 

Peneliti ingin mengkaji lebih dalam bagaimana penafsiran M Quraish Shihab 

dan K.H Husein Muhammad tentang jilbab dan apa saja persamaan dan 

perbedaan penafsiran kedua tokoh tersebut. 

B. Fokus Kajian 

1. Bagaimana penafsiran M Quraish Shishab dan K.H Husein Muhammad 

terhadap ayat tentang jilbab? 

2. Bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran M Quraish Shisha dan 

K.H Husein Muhammad terhadap ayat tentang jilbab? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui Bagaimana penafsiran M Quraish Shihab dan K.H Husein 

Muhammad terhadap ayat tentang jilbab 

2. Mengetahui bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran M QUraish 

Shihab dan K.H Husein Muhammad terhadap ayat tentang jilbab 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut : 

1. Bagi penulis  

a) Memberikan wawasan tentang penafsiran ayat tentang jilbab menurut 

Quraish Shihab dan Husein Muhammad 

b) Sebagai pembelajaran dalam penyusunan karya ilmiah 

c) Memberikan sumbangsih dalam pengembangan pengetahuan dalam 

aspek Al-Quran. 
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2. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

Hasil ini dapat dijadikan sebagai tambahan literasi bagi mahasiswa 

yang ingin mengembangkan kajian tentang penelitian yang berkaitan 

dengan pembahasan pada penelitian ini. 

3. Bagi pembaca 

1. Memberikan wawasan dan khasanah keilmuan bagi pembacanya. 

2. Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penlitian berikutnya dengan 

sudut pandang yang lebih luas. 

E. Definisi istilah  

1. Jilbab  

Jilbab disini memiliki arti selendang menurut orang Arab. namun di 

Indonesia sendiri jilbab dimaknai sebagai kerudung atau kain yang 

menutupi kepala sampai dada. Jilbab pada dasarnya adalah pakaian yang 

menutupi aurat semua wanita Muslim. Sedangkan falsafah maknanya ada 

pada bahasanya, hijab berasal dari bahasa Arab dan jamaknya  jalabib dan 

terdapat dalam surah Al-Qur'an ayat 59. Para ulama telah merumuskan 

ruang lingkup dan batasan-batasan tentang makna jilbab, sehingga 

terdapatlah berbagai macam definisi. Imam ar-Razi menyatakan bahwa kata 

jilbab berasal dari kata jalbu, artinya menarik atau menghimpun, sedangkan 

jilbab berarti pakaian lebar seperti mantel.Demikian juga dalam kamus lisan 

al-Arab dijelaskan bahwa jilbab adalah baju yang lebih luas dari pada 

khimar, namun berbeda dengan rida’ yang digunakan oleh perempuan untuk 
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menutupi kepala dan dadanya.
6
 Namun di indonesia sendiri kata jilbab lebih 

berarti kepada kerudung atau penutup kepala dan dada bagi perempuan. 

Walaupun demikian, dari berbagai pendapat mengenai jilbab di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa jilbab adalah busana muslimah, yaitu suatu 

pakaian yang tidak ketat atau longgar dengan ukuran yang lebih besar yang 

menutup seluruh tubuh perempuan, kcuali wajah dan telapak tangan.  

2. Studi komparatif 

Istilah studi berarti penelitian ilmiah, kajian, telaahan (Depdikbud, 1997: 

965), sedangkan istilah komparasi berarti perbandingan (Depdikbud, 1997 : 

515). Studi komparatif dapat dikatakan sebagai penelitian yang bersifat 

membandingkan. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan persamaan 

dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti 

berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Pada penelitian ini variabelnya 

masih mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu 

yang berbeda. Sedangkan menurut Nazir (2005 : 58) menyatakan 

bahwa,“penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin 

mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan 

menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu 

fenomena tertentu”.  

Jadi studi komparatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 

membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu. 

 

                                                             
6
 Imam Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Darul Fikri, 1386 H), 272. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama, pembahasan dalam bab ini terdiri dari latar belakang, fokus 

kajian, tujuan peneitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab Kedua, pembahasan dalam bab ini terdiri dari penelitian terdahulu 

serta kajian terdahulu mengenai konsep jilbab dalam al-Qur’an. 

Bab Ketiga, merupakan metode penelitian yang berisi jenisi penelitian, 

pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab Keempat, merupakan pembahasan yang terdiri dari pengertian jilbab, 

konsep jilbab dalam alqur’an dan biografi dari kedua tokoh yang diambil 

pemikirannya dalam penelitian ini.  

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan penelitian 

sebagai jawaban, dan berisi saran-saran  yang  dinilai akan berguna bagi studi  

tafsir. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi Nandra Sagitrius yang berjudul “ KRITIK CENDIKIAWAN 

MUSLIM TERHADAP PENAFSIRAN QURAISH SHIHAB TENTANG 

JILBAB”. Skripsi yang digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir dan 

untuk mendapatkan gelar sarjana di UIKA Bogor ini menitik fokuskan 

penelitiannya pada kritik dari cendikiawan muslim antara lain : Eli Maliki, 

Mukhlis Hanafi,Adian Husaini, dan Ahmad Zain An Najah. Berbeda dengan 

penelitian ini yang lebih fokus mengkomparasikan pemikiran M Quraish 

Shihab dan K.H Husein Muhammad. 

2. Skripsi yang berjudul “JILBAB MENURUT PENAFSIRAN QURAISH 

SHIHAB DAN MUSTHAFA AL-MARAGHI”. Skripsi ini menitik 

fokuskan penelitiannya pada penafsirah Shihab dan Al-Maragi tentang 

jilbab.. Berbeda dengan penelitian ini yang lebih fokus mengkomparasikan 

pemikiran M Quraish Shihab dan K.H Husein Muhammad. 

3. Skripsi yang bejudul “JILBAB ANTARA PEMAHAMAN AYAT DAN 

APLIKASINYA STUDI KASUS MAHASISWI ANGGOTA HIQMA 

DAN LDK UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA”. Skripsi yang 

ditulis oleh Adam Haekal mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah ini menitik 

fokuskan penelitiannya pada pemahaman mahasiswi anggota HIQMA dan 

LDK UIN Syarif Hidayatullah tentang jilbab. Berbeda dengan penelitian ini 

10 
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yang lebih fokus mengkomparasikan pemikiran M Quraish Shihab dan K.H 

Husein Muhammad. 

4. Skripsi yang berjudul “KONSEP JILBAB DALAM PERSPEKTIF AL 

QUR‟AN(NILAI-NILAI PENDIDIKAN YANG TERKANDUNG DALAM 

SURAT AL AHZAB AYAT 33 DAN 59,AL A‟RAF AYAT 26 DAN 

31,DAN AN NUR AYAT 31)”. Skripsi yang ditulis oleh Rizqi Abidah 

Mutik mahasiswi IAIN Salatiga  ini lebih fokus pada nilai pendidikan yang 

terkandung dalam ayat Al-Qur‟an tentang jilbab. Berbeda dengan penelitian 

ini yang lebih fokus mengkomparasikan pemikiran M Quraish Shihab dan 

K.H Husein Muhammad. 

5. Skripsi yang berjudul “JILBAB DALAM PERSPEKTIF ALQURAN(Studi 

Komparatif Tafsir Fī Ẓilāl al-Qur‟ān Karya Sayyid Quṭb dan Tafsir Al-

Misbah Karya M. Quraish Shihab)”. Skripsi yang ditulis oleh Usman 

Hidayat mahasiswa UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten ini lebih fokus 

pada jilbab dalam studi komparatif tafsir Al-Misbah dan tafsir Fii Zilalil 

Qur‟an tentang jilbab. Berbeda dengan penelitian ini yang lebih fokus 

mengkomparasikan pemikiran M Quraish Shihab dan K.H Husein 

Muhammad. 

6. Skripsi yang berjudul “Studi komparasi tafsir Al-Mishbah dan tafsir Al-

Qur‟an Al- „Aẓîm terhadap ayat jilbab “. Skripsi  yang ditulis oleh 

Mufasiroh mahasiswi UIN Walisongo ini lebih fokus pada studi komparatif 

tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir tentang ayat jilbab. Berbeda dengan 
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penelitian ini yang lebih fokus mengkomparasikan pemikiran M Quraish 

Shihab dan K.H Husein Muhammad. 

7. Skripsi yang berjudul “KONSEPHIJAB DALAMAL-QUR‟AN(STUDI 

KOMPARASI ATAS PEMIKIRAN ALI ASH-SHABUNI DAN QURAISH 

SHIHAB)”. Skripsi yang ditulis oleh Fatimah Apriliani selaku mahasiswi 

dari UIN Raden Intan Lampung ini lebih fokus pada studi komparatif atas 

pemikiran Ali Ash-Shabuni dan Quraish Shihab tentang jilbab. Berbeda 

dengan penelitian ini yang lebih fokus mengkomparasikan pemikiran M 

Quraish Shihab dan K.H Husein Muhammad. 

8. Skripsi yang berjudul “PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG JILBAB: 

STUDI KOMPARASI PENAFSIRAN M. ALI ASH-SHABUNI DAN RIFFAT 

HASSAN.”. skripsi yang ditulis oleh Aditya Dermawan selaku mahasiswa 

UIN Sunan Gunung Jati Bandung ini lebih fokus pada studi komparatif 

penafsiran Ali Ash-Shabuni dan Quraish Shihab terhadap ayat tentang 

jilbab. Berbeda dengan penelitian ini yang lebih fokus mengkomparasikan 

pemikiran M Quraish Shihab dan K.H Husein Muhammad. 

9. Skripsi yang berjudul “PEMAHAMAN TENTANG JILBAB DAN 

IMPLEMENTASINYA BAGI REMAJA DI DESA CABANG EMPAT 

KECAMATAN ABUNG SELATAN KABUPATEN LAMPUNG 

UTARA”. Skripsi yang ditulis oleh Mahmudatun Hasanah mahasiswa IAIN 

Metro ini lebih fokus pada implementasi ayat jilbab di desa Cabang Empat 

Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara. Berbeda dengan 
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penelitian ini yang lebih fokus mengkomparasikan pemikiran M Quraish 

Shihab dan K.H Husein Muhammad. 

Table 2.1 

Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian terdahulu 

 

NO 
JUDUL 

PENELITIAN 
PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 KRITIK 

CENDIKIAWAN 

MUSLIM TERHADAP 

PENAFSIRAN 

QURAISH SHIHAB 

TENTANG JILBAB 

Membahas 

tentang jilbab 

dalam Al-

Qur‟an 

Skripsi yang digunakan 

untuk menyelesaikan tugas 

akhir dan untuk 

mendapatkan gelar sarjana 

di UIKA Bogor ini menitik 

fokuskan penelitiannya 

pada kritik dari 

cendikiawan muslim antara 

lain : Eli Maliki, Mukhlis 

Hanafi,Adian Husaini, dan 

Ahmad Zain An Najah.  

2 JILBAB MENURUT 

PENAFSIRAN 

QURAISH SHIHAB 

DAN MUSTHAFA 

AL-MARAGHI 

Membahas 

tentang Jilbvab 

dalam Al-

Qur‟an 

Skripsi ini menitik 

fokuskan penelitiannya 

pada penafsirah Shihab dan 

Al-Maragi tentang jilbab. 

3 JILBAB ANTARA 

PEMAHAMAN AYAT 

DAN APLIKASINYA 

STUDI KASUS 

MAHASISWI 

ANGGOTA HIQMA 

DAN LDK UIN 

SYARIF 

HIDAYATULLAH 

JAKARTA 

Membahas 

tentang jilbab 

dalam Al-

Qur‟an 

Skripsi yang ditulis oleh 

Adam Haekal mahasiswa 

UIN Syarif Hidayatullah 

ini menitik fokuskan 

penelitiannya pada 

pemahaman mahasiswi 

anggota HIQMA dan LDK 

UIN Syarif Hidayatullah 

tentang jilbab.  

 

4 KONSEP JILBAB 

DALAM PERSPEKTIF 

AL QUR‟AN(NILAI-

NILAI PENDIDIKAN 

YANG TERKANDUNG 

DALAM SURAT AL 

AHZAB AYAT 33 DAN 

59,AL A‟RAF AYAT 26 

DAN 31,DAN AN NUR 

AYAT 31) 

Membahas 

tentang jilbab 

dalam dalam 

Al-Qur‟an 

Skripsi yang ditulis oleh 

Rizqi Abidah Mutik 

mahasiswi IAIN Salatiga  

ini lebih fokus pada nilai 

pendidikan yang 

terkandung dalam ayat Al-

Qur‟an tentang jilbab 

5 JILBAB DALAM 

PERSPEKTIF 

Membahas 

tentang jilbab 

Skripsi yang ditulis oleh 

Usman Hidayat mahasiswa 
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ALQURAN(Studi 

Komparatif Tafsir Fī 

Ẓilāl al-Qur‟ān Karya 

Sayyid Quṭb dan Tafsir 

Al-Misbah Karya M. 

Quraish Shihab) 

dalam Al-

Qur‟an 

UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten ini 

lebih fokus pada jilbab 

dalam studi komparatif 

tafsir Al-Misbah dan tafsir 

Fii Zilalil Qur‟an tentang 

jilbab 

6 Studi Komparasi Tafsir 

Al-Mishbah dan Tafsir 

Al-Qur‟an Al- „Aẓîm 

Terhadap Ayat Jilbab 

Membahas 

jilbab dalam Al-

Qur‟an 

Skripsi  yang ditulis oleh 

Mufasiroh mahasiswi UIN 

Walisongo ini lebih fokus 

pada studi komparatif tafsir 

Al-Misbah dan Ibnu Katsir 

tentang ayat jilbab 

7 KONSEPHIJAB 

DALAMAL-

QUR‟AN(STUDI 

KOMPARASI ATAS 

PEMIKIRAN ALI 

ASH-SHABUNI DAN 

QURAISH SHIHAB) 

Membahas 

jilbab dalam Al-

Qur‟an 

Skripsi yang ditulis oleh 

Fatimah Apriliani selaku 

mahasiswi dari UIN Raden 

Intan Lampung ini lebih 

fokus pada studi 

komparatif atas pemikiran 

Ali Ash-Shabuni dan 

Quraish Shihab tentang 

jilbab 

8 PENAFSIRAN AYAT-

AYAT TENTANG 

JILBAB: STUDI 

KOMPARASI 

PENAFSIRAN M. ALI 

ASH-SHABUNI DAN 

RIFFAT HASSAN 

Membahas 

tentang jilbab 

dalam Al-

Qur‟an 

fokus pada studi 

komparatif penafsiran Ali 

Ash-Shabuni dan Quraish 

Shihab terhadap ayat 

tentang jilbab 

9 PEMAHAMAN 

TENTANG JILBAB 

DAN 

IMPLEMENTASINY

A BAGI REMAJA DI 

DESA CABANG 

EMPAT 

KECAMATAN 

ABUNG SELATAN 
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B. Kajian Teori 

1. Tafsir  

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad melalui malaikat Jibril dan memandu kehidupan sehari-hari 

orang-orang di dunia ini. Al-Qur‟an al-Karim mengandung semua petunjuk 

Allah, semua syari‟at-Nya, dan hukum- hukum-Nya. al-qur'an diturunkan 

sebagai penjelas kitab sebelumnya dan bersifat fleksibel dengan catatan 

alkitabiah sebelumnya dan tampak bagi kita sebagai prinsip universal, 

hukum umum, dan prinsip sempurna. Semua  itu, karena posisi al-Qur‟an 

adalah sebagai petunjuk dan juga sebagai kabar gembira bagi orang-orang 

mukmin dan orang-orang yang senantiasa berbuat kebaikan. 

Akan tetapi, untuk  memahami secara tepat dan baik  makna dan isi 

Al-Qur'an, serta memahami makna yang terkandung di dalamnya, maka 

diperlukan  penjelasan yang dapat menjelaskan isinya. Oleh karena itu, jika 

Anda ingin mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an, Anda tidak dapat menyangkal 

adanya tafsir dan tawil sebagai cara untuk mempelajari isi Al-Qur'an.  

Sedangkan pengertian tafsir sendiri banyak sekali pendapat, dari 

sekian banyak pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tafsir adalah 

Tafsir adalah  usaha untuk menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an dan lafadz Al-

Qur'an, bagian-bagian yang kabur menjadi jelas, bagian-bagian yang 

ambigu menjadi jelas, yang tidak dapat dipahami menjadi mudah untuk 

dipahami, begitu juga Al-Qur'an, berfungsi sebagai pedoman bagi 

kehidupan manusia. Benar-benar dapat dipahami. Memahami dan 
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merasionalkan untuk menciptakan kebahagiaan  di dunia ini dan kehidupan 

masa depan.
1
 

2. Jilbab  

Arti Jilbab dalam bahasa Jilbab berasal dari kata Arab “jellaba”. 

Artinya menutupi sesuatu dengan sesuatu sehingga auranya tidak terlihat.
2
 

Adapun menurut istilah hijab adalah pakaian atau pakaian seorang wanita 

muslimah yang menutupi seluruh bagian tubuhnya dari ujung kepala sampai 

ujung kaki.
3
 Menurut tim dari Kementerian Agama, hijab berarti "semacam 

baju kurung longgar yang menutupi kepala, wajah, dan dada".
4
 Jilbab 

adalah pakaian yang sangat lebar yang dipakai wanita untuk 

menutupi.5 

Sebagaimana firman Allah Subhanallah wa Ta‟alaQS. Al-Ahzab 

ayat 59: 

زْوَاجِكَ وَبَنَاثِكَ 
َ
 لِأ

ْ
بِيُّ قُل يُّىَا النَّ

َ
ابِيبِىِنَّ ذَلِكَ يَاأ

َ
يْىِنَّ مِنْ جَل

َ
مُؤْمِنِينَ يُدْنِينَ عَل

ْ
وَنِسَاءِ ال

ُ غَفُيرًا رَحِيمًا ) انَ اللََّّ
َ
ا يُؤْذَيْنَ وَك

َ
نْ يُعْرَفْنَ فَل

َ
دْنىَ أ

َ
 (59أ

 

“Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 

dan isteri-isteri orang mukmin : “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 

keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah maha 

pengampun lagi maha penyayang.” 

                                                             
1
 Imam Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, 272. 

2
 Farid l. Ibrahim, Perempuan dan Jilbab,(Jakarta: PT. Mapan, 2009), 3. 

3
 Abdul Hamid Al-Bilali, Saudariku, Apa yang Menghalangi Kamu Berhijab, 

Diterjemahkan oleh Ainul HarisBin Umar Arifin, dari Judul Asli Ila Ukhti Ghair Al-Mahajjabah 

Ma Al-Mani‟ Min Al-Hijab?, (Jakarta: Darul Haq, 2014), 2. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah Al-Qur‟an, 1979/1980), 678. 
5
 Siti, Zubaidah, Pemikiran Fatimah Mernisi (Tentang Kedudukan Wanita Dalam Islam, 

(Medan : CV Widya Puspita, 2018), 96. 
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Berdasarkan pendapat para tokoh di atas dan sesuai dengan ayat 59 

surah Al-Ahzab, dapat ditarik kesimpulan bahwa jilbab adalah pakaian yang 

digunakan wanita untuk menutup seluruh tubuhnya kecuali wajah dan 

telapak tangan dengan syarat-syarat yang harus diperhatikan, seperti tidak 

ketat,tidak transparan dll. Allah juga memerintahkan dalam surah An-Nur 

ayat 31 : 

ا مَا 
َّ
ا يُبْدِينَ زِينَجَىُنَّ إِل

َ
فَظْنَ فُرُوجَىُنَّ وَل بْصَارِوِنَّ وَيَحْ

َ
مُؤْمِنَاتِ يَغْضُضْنَ مِنْ أ

ْ
 لِل

ْ
وَقُل

ا يُبْ 
َ
ى جُيُيبِىِنَّ وَل

َ
مُرِوِنَّ عَل يَضْرِبْنَ بِخُ

ْ
وْ ظَىَرَ مِنْىَا وَل

َ
وْ آبَائِىِنَّ أ

َ
جِىِنَّ أ

َ
ا لِبُعُيل

َّ
دِينَ زِينَجَىُنَّ إِل

وْ بَ 
َ
وْ بَنِي إِخْيَانِىِنَّ أ

َ
وْ إِخْيَانِىِنَّ أ

َ
جِىِنَّ أ

َ
بْنَاءِ بُعُيل

َ
وْ أ

َ
بْنَائِىِنَّ أ

َ
وْ أ

َ
جِىِنَّ أ

َ
وْ آبَاءِ بُعُيل

َ
خَيَاثِىِنَّ أ

َ
نِي أ

يْمَانُىُ 
َ
تْ أ

َ
ك
َ
وْ مَا مَل

َ
مْ نِسَائِىِنَّ أ

َ
ذِينَ ل

َّ
فْلِ ال ِ وِ الط 

َ
جَالِ أ إِرْبَةِ مِنَ الر ِ

ْ
ي ال ولِ

ُ
ابِعِينَ غَيْرِ أ وِ التَّ

َ
نَّ أ

فِينَ مِنْ زِينَجِىِنَّ وَثُيبُيا إِ  مَ مَا يُخْ
َ
رْجُلِىِنَّ لِيُعْل

َ
ا يَضْرِبْنَ بِأ

َ
سَاءِ وَل ِ

ى عَيْرَاتِ الن 
َ
ِ يَظْىَرُوا عَل ى اللََّّ

َ
ل

مُؤْ 
ْ
هَ ال يُّ

َ
مْ ثُفْلِحُينَ )جَمِيعًا أ

ُ
ك
َّ
عَل
َ
 (31مِنُينَ ل

 

“katakanlah kepada wanita yang beriman: “ hendaklah mereka menahan 

pandangannya dan kemaluannya dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka , atau ayah 

suami mereka , atau putra-putra mereka , atau putra-putra saudara 

perempuan mereka , atau wanita-wanita islam , atau budak-budak yang 

mereka miliki , atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anal yang belum mengerti tentang 

aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahuyi 

perhiasannya yang mereka sembunyikan. Dan bartaubatlah kamu sekalian 

kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 

  

Dari kedua ayat di atas , para mufassir ada perbedaan pendapat. 

Yang pertama, adalah kelompok  yang mewajibkan seluruh tubuh wanita 

adalah aurat tanpa kecuali. Kedua, adalah kelompok yang berpendapat 

bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat kecuali wajah dan telapak tangan. 

Dan yang ketiga, adalah kelompok yang mengungkapkan bahwa jilbab tidak 
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wajib. Kelompok yang terakhir adalah kelompok mufassir kontemporer. 

Termsuk di dalamnya M Quraish Shihab dan K H Husein Muhammad  yang 

tidak mewajibkan jilbab di dalam menafsirkan ayat tentang jilbab tersebut. 

3. Penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat jilbab 

Menurut M Quraish Shihab jilbab adalah suatu adat kebiasaan suatu 

daerah dan tidak boleh dipaksakan ke daerah lain. Dan terkait dengan 

penafsiran “yang biasa tampak”, menurut beliau adalah leher ke atas, 

lengan, dan sebagian dari lutut ke bawah.  

Tentu saja pakaian tidak boleh ketat sehingga menampakkan lekuk-

lekuk tubuh, tidak juga dengan  menggunakan bahan yang transparan. 

4. Penafsiran K.H Muhammad terhadap ayat tentang jilbab 

 Hussein Muhammad berpendapat bahwa meskipun kewajiban 

berhijab tidak lagi berlaku di zaman sekarang, penggunaannya juga  tidak 

dilarang. K.H Husein Muhammad berpendapat bahwa hukum muncul 

karena adanya 'illat atau penyebab turunnya ayat. Saat penyebab ayat 

tersebut sudah tidak ada di zaman sekarang maka hukum tersebut tidak 

dapat digunakan sebagai dasar lagi di zaman sekarang. menurut beliau ayat 

tentang jilbab sangat berkaitan dengan 'illat dari ayat tersebut. yang mana 

sebab turunnya yat tersebut adalah sebagai pembeda antar perempuan 

merdeka dan perembuan budak pada masa itu. Seperti kita ketahui bahwa 

budak sudah dihapuskan sejak lama. hal ini tidak hanya di dunia islam akan 

tetapi di seluruh dunia.Terlepas dari belaiu bependapat bahwa jilbab tidak 

wajib akan tetapi tidak dilarang dalam penggunaannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Pendekatan 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 

(Moleong, 2007:6). 

Adapun jenis pendekatan penelitian ini mengacu pada studi 

kepustakaan, studi penelitian yang menggunakan himpunan sumber-sumber 

data atau sumber kepustakaansebagai referensi dan dokumentasi melalui telaan 

darin buku-buku, artikel, jurnal, dan lain sebagainya yang relevan dengan 

pembahasan guna memperoleh data penelitiannya.  

B. Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber tertulis berupa 

kitab tafsir,buku,jurnal,dan data sumber lisan berupa rekaman penjelasan tokoh 

agama. 

1) Sumber primer 

Sumber primer dari penelitian ini adalah al-Qur’an Al kariim , 

Tafsir Al-Misbah karya M Quraish Shihab, buku karangan Quraish 

19 
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Shihab yang berjudul “jilbab” dan buku karangan K.H Husein 

Muhammad yang berjudul “jilbab dan aurat” 

2) Sumber sekunder 

Sumber sekunder dari penelitian ini adalah buku-buku yang 

membahas jilbab dan sumber data lain seperti jurnal , artikel dll yang 

bersinggungan dengan tema penelitian ini. 

C. Tehnik Analisis data 

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian deskriptif. 

Penulis akan menguraikan penafsiran jilbab menurut Quraish Shihab dan K.H 

Husein Muhammad. Kemudian penelitian ini juga akan menggunakan teknik 

analisis data melalui data berupa jurnal,artikel,dan sumber data lainnnya. 
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BAB IV 

KONSEP JILBAB DALAM AL-QUR’AN 

STUDI KOMPARASI PEMIKIRAN M QURAISH SHIHAB 

DAN HUSEIN MUHAMMAD 

A. PENGERTIAN HIJAB, JILBAB DAN PAKAIAN 

1. Pengertian Hijab  

Dalam surat Al-Ahzab (33) ayat 53, Allah SWT berfirman:  

ا 
َ
ذّينَ آمَنِيا ل

َّ
يُّىَا ال

َ
ى طَعَامٍ غَيْرَ نَاظّرّينَ يَا أ

َ
مْ إّل

ِ
ك
َ
ن يِؤْذَنَ ل

َ
ا أ

َّ
ّ إّل
بّي  يا ةِيِيتَ النَّ

ِ
حَدْخِل

 
َ
مْ ك

ِ
نّسّينَ لّحَدّيدٍ إّنَّ ذَلّك

ْ
ا مِسْخَأ

َ
يا فَإّذَا طَعّمْخِمْ فَانتَشّرِوا وَل

ِ
كّنْ إّذَا دِعّيخِمْ فَادْخِل

َ
اننَ إّنَاهِ وَل

 
ِ
بّيَّ فَيَسْخَحْيّي مّنك يوِنَّ يِؤْذّي النَّ

ِ
ل
َ
 فَاسْأ

ً
خِمِيوِنَّ مَتَاعا

ْ
ل
َ
ّ وَإّذَا سَأ

حَق 
ْ
ا يسَْخَحْيّي مّنَ ال

َ
ِ ل مْ وَاللََّّ

ن 
َ
ا أ

َ
ّ وَل  اللََّّ

َ
ن حِؤْذِوا رَسِيل

َ
مْ أ

ِ
ك
َ
اننَ ل

َ
يةّىّنَّ وَمَا ك

ِ
مْ وَكِل

ِ
يةّك

ِ
طْىَرِ لّلِل

َ
مْ أ

ِ
مّن وَرَاء حّجَابٍ ذَلّك

ةَ 
َ
زْوَاجَهِ مّن ةَعْدّهّ أ

َ
 ﴿حَنكّحِيا أ

ً
ّ عَظّيما اننَ عّندَ اللََّّ

َ
مْ ك

ِ
 إّنَّ ذَلّك

ً
 ﴾٥٣دا

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 

rumah-rumah Nabi kecuali bila k diizinkan untuk makan dengan tidak 

menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu 

diundang maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu 

tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu 

akan mengganggu nabi lalu nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu 

keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu 

meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri nabi), maka 

mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi 

hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 

Rasulullah dantidak (pula) mengawini istri-istri nabi selama-lamanya 

setelah beliau wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar 

(dosanya) di sisi Allah. 

 Anas ra berkata bahwa dia dan Nabi pergi setelah melihat mereka 

berdua berbicara di rumah mereka. Kemudian keduanya melihat  

Rasulullah meninggalkan lrumahnya, danl keduanya l mengejarnya dan l 

berkata bahwal mereka ltelah lpergi. Saat litu, Nabil SAW kembalil ke 

21 
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rumahnya l danl membuatkan kerudung antara dia dan aku, maka turunlah 

syair di atas hijab.
1
 

Imam al-Jauzi menjelaskan bahwa ayat di atas berisi larangan 

melihat istri Nabi SAW. Hal ini mendorong para tamu untuk 

berkomunikasi di belakang layar. Ini menjamin lebih banyak kesucian di 

antara para tamu. Perspektif antara pria dan wanita adalah salah satu 

alasan yang dapat menyebabkan orgasme seksual di antara mereka.
2
 

Perintah berhijab dipahami sebagai langkah visioner dari risiko 

yang mungkin dihadapi istri Nabi SAW. Dalam Al-Qur'an, kehormatan 

istri Nabi SAW dari Allah SWT. Sangat penting. Bagaimana istri Nabi 

menjelaskan bagaimana berkomunikasi dengan tamu dalam konteks ini?. 

lMisalnya, isteril Nabi SAWl telah diposisikanl oleh Allahl SWT sebagail ibul 

lorang-orangl lmukmin, danl karenanya berlakul hukum laranganl mengawini 

paral janda Rasull lSAW. Begitul ljuga, listeri-isteri Nabil SAW 

diperintahkanl lebih banyakl di rumah l dan tidakl melakukan ltabarruj 

ljahiliyah(menggoda l llaki-lakil denganl gerakan tubuhl dan lucapan). 

Dari turunnya l ayat l di latas, sepertinya ayat ini merupakan perintah 

yang dipersembahkan untuk istri Nabi yang menyambut tamu. Namun, 

masalah khusus ini pada dasarnya diperluas ke semua Muslim oleh para 

sarjana. Pemandangan melihat tidak hanya terjadi pada istri Nabi, tetapi 

juga pada seluruh umatnya. Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam 

                                                             
1
 Lihat al-Jauzii, Ahkam Alquran, Juz 3, (Beirut-Libanon: Dzikr al-Fikr, 1993), h. 542 

2
 Ibid., h.543 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

23 
 

surat An-Nur ayat 3031, sehingga pengikut llaki-lakil dan perempuanl 

membatasi pandanganl mereka terhadapl lawan ljenis. 

Majelis Tarjihl Muhammadiyah menetapkanl  hijab l wajib dalaml 

rapatl Ikatan Muhammadiyah l yang dihadiril olehl laki-laki danl perempuan. 

Tarjihl mengatakan hijabl yang dimaksud adalah hijab yang dapat 

menghalangi pandangan antara laki-laki dan perempuan. 

Pengertianl hijab menurutl Tarjih Muhammadiyahl tersebut 

lmenguatkan kesimpulanl bahwa hijabl itu bermaknal sarana penghalangl 

pandang-memandangl antaral pria danl wanita yangl bukan mahramhijabl 

seperti dil atas adalahl seperti penjelasanl awal yangl terdapat dalaml surahl 

al-ahzabl (layat 53 l). Hijabl dalam lsejarah awalnya l diartikan sebagail segala 

sesuatul yang menutupil aurat perempuanl dari lpandangan lmata. Olehl 

sebab itul hijab dalaml konteks memandangl aurat perempuanl dapat 

ldiartikan: lpenutup, ltabir, ltirai, llayar, sekatl danl dinding lpembatas.
3
 

Menurut mayoritas umat Islam saat ini, hijab  juga diartikan 

sebagai selendang (cadar yang menutupi kepala dan dada). Oleh karena 

itu, sulit untuk memilih dan memilah hukum hijab dari hukum hijab. 

Jilbab dan syal dijelaskan dalam bagian yang berbeda dan memiliki 

penyebab dan tujuan yang berbeda. Namun, jilbab dan selendang memiliki 

cara untuk menjalin hubungan yang meminimalkan risiko perzinahan, 

yang sangat berbahaya bagi martabat manusia, hubungan laki-laki-

perempuan. 

                                                             
3
 Abdul Aziz Dahlan (editor), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 2, (Cetakan pertama, 

Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 1997), h. 545 
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Menurutl Quraish lShihab, Hijabl yang diartikanl sebagai pakaianl 

yang menutupil seluruh tubuhl wanita adalahl makna barul dalam 

perkembanganl bahasa ldan beluml dikenal padal masa lturunnya lAl-qur‟an.
4
 

Menurutnyal lpula, artil hijab semacaml ini adalahl tidak lainl daril sebuah 

lpemahaman, danl wanital yang tampill dengan l menutupi pakaianl seluruh 

ltubuhnya, tidak l terkecuali mukal dan lkedua tangannya l disebut 

lmutahjjibah.
5
 

2. Pengertian Jilbab  

Kata jilbab disebut oleh Allah SWT dalam surat al-Ahzab (33) ayat 

59: 

بّيُّ كِل  يُّىَا النَّ
َ
دْنىَ يَا أ

َ
اةّيتّىّنَّ ذَلّكَ أ

َ
يْىّنَّ مّن جَل

َ
مِؤْمّنّينَ يِدْنّينَ عَل

ْ
زْوَاجّكَ وَبنََاحّكَ وَنّسَاء ال

َ
أ ّ
 
ل

﴿ 
ً
حّيما  رَّ

ً
ِ غَفِيرا اننَ اللََّّ

َ
ا يِؤْذَيْنَ وَك

َ
ن يِعْرَفْنَ فَل

َ
 ﴾٥٩أ

Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 

dan isteri-isteri orang mukmin : “Hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka 

lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 

adalah maha pengampun lagi maha penyayang..
6
 

 Jalabibl adalah bentukl jamakl dari ljilbab. ljilbab, sepertil yang 

ldikatakan lAbdullah, berartil selendang untukl orang lArab.
7
 Ibnul Sîrîn 

lmeriwayatkan, daril `Abîdahl ia lberkata: Abidah l bercadar danl hanya 

memperlihatkanl satul matanya lsaja.
8
 Dalaml Ensiklopedi Hukum l Islam 

ldisebutkan, jilbabl adalah pakaianl kurung lyang longgarl yang dilengkapi l 

                                                             
4
 M.Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa lalu & 

Cendekiawan Kontemporer, (Cetakan pertama, Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 60 
5
 Ibid., h.56 

6
 Alquran dan Terjemahnya, ( Madinah al-Munawarah: Mujamma' Khadim al-Haramain 

al-Syarifain, 1412 H), h. 678 
7
 Al-Jauzi, Op.Cit., h. 546 

8
 Ibid. 
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dengan kerudungl yangl menutupi lkepala, leherl dan ldada.
9
 Dalaml hal itul 

M.Quraishl Shihab lmengatakan, menurutl pakar tafsirl lal-Biqa'i, adal 

beberapal makna ljilbab, yaitul baju yangl longgar ataul kerudung penutup l 

kepala lwanita. lMenurutnya, kalaul jilbabl diartikan lbaju, makal ia adalahl 

pakaian lyang menutupil tanganl dan lkaki, danl kalau jilbabl diartikan 

lkerudung, makal perintah mengulurkannya l adalah menutupil wajahl dan 

llehernya.
10

 

Dari penjelasan pengertian hijab, ada perbedaan antara lahli lbahasa, 

ahlil ltafsir, danl ahlil hukum Islam. Masyarakatl muslim Indonesial 

memaknai hijabl sebagail pakaian seperti kerudungl yangl dibentangkan dari 

kepalal hingga dada. Pakaian yang dicampur dengan hijab disebut baju 

muslim. Pakaian Islami adalahl pakaianl longgar yangl  menutupi lseluruh 

ltubuh. Pengertianl inil sesuai denganl pendapat paral lahli  bahwal hijab 

adalahl pakaian yangl menutupi lbadan, tangan l dan lkaki. Dengan l ldemikian, 

busanal muslimahl merupakan busana busana yangl panjang dan l longgarl 

(llong dressl), berbeda dengan l busana kasual perempuan lainnya l yang ltidak 

sepenuhnya menutupi aura. Yang terakhir bukanlah pakaian muslim. 

Ada wanita muslimah di Indonesia yang memakai selendang dan 

cadar, namun arti hijab sudah meluas hingga memasukkan istilah hijab 

sebagai bahasa gaul yang hanya menutupi  kepala dan leher, bukan dada. 

Untuk payudara wanita, ada l perhiasanl khilqyl (lkeindahan yangl unik) yang 

harusl ditutup untukl menghindari lfitnah. 

                                                             
9
Ibid. 

10
 M.Quraish Shihab, Op.Cit., h. 64 
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Format dan tata cara penggunaan topeng muslimah di Indonesia juga 

sangat beragam. Setidaknya ada dua bentuk pakaian yang dianggap sesuai 

dengan Islam dan Syariah. Dengan kata lain, seluruh tubuh ditutupi 

dengan kerudung (mutahjjibah) tanpa kerudung. Wujud kedua ini  

memakail kerudung yangl memenuhil perintah lSyara, namunl memiliki 

kedual tangan danl wajahl yang lterbuka. 

Dua metode berpakaian wanita lahir untuk memahami bagaimana  

wanita harus menutupi alat kelamin mereka. Baik perintah berhijab dengan 

makna dan perkembangan aslinya maupun perintah menyembunyikan diri 

dengan makna dan perkembangan aslinya, semuanya merupakan inti dari 

alat kelamin wanita. Di sisi lain, salah satu perdebatan panjang yang 

kadang-kadang diperbincangkan di kalangan ulama  adalah pembatasan 

aurat, yang menyebabkan tata cara berpakaian lwanita lmuslimah. 

 Mereka yangl berpikir bahwal seluruh tubuhl wanita adalahl aura 

harus memakai jilbab total (hijab dengan kerudung). Akan tetapi, bagi 

yang beranggapan bahwa ketelanjangan wanita l adalah seluruhl tubuhl 

kecuali wajahl danl telapak ltangan,  dapatl mengenakan hijab denganl wajah 

terbukal danl tangan  lterbuka. 

 Selainl faktorl di latas, yangl turut menentukanl kedua caral berbusana 

lsesuai syariatl di atasl adalah medanl tempatl perempuan lberaktifitas. Dil 

sektor ldomestik, perempuanl tak mestil berjilbab karenal ia berhadapanl 

dengan lmahramnya. Hall ini sesuai l dengan ayatl 31 lsurat lan-Nur: 
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ا مَا ظَ 
َّ
ا يِتْدّيْنَ زّيْنَخَىِنَّ اّل

َ
فَظْنَ فِرِوْجَىِنَّ وَل ةْصُارّوّنَّ وَيَحْ

َ
مِؤْمّنٰجّ يَغْضِضْنَ مّنْ ا

ْ
ل ّ
 
 ل
ْ
ىَرَ وَكِل

ا يِتْدّيْنَ زّ 
َ
ى جِيِيْةّىّنََّّۖ وَل

ٰ
مِرّوّنَّ عَل يَضْرّةْنَ بّخِ

ْ
ةَاءّۤ مّنْىَا وَل

ٰ
وْ ا

َ
ةَاۤىِٕىّنَّ ا

ٰ
وْ ا

َ
خّىّنَّ ا

َ
ا لّتِعِيْل

َّ
يْنَخَىِنَّ اّل

وْ ةَ 
َ
وْ ةَنّيْْٓ اّخْيَانّىّنَّ ا

َ
وْ اّخْيَانّىّنَّ ا

َ
خّىّنَّ ا

َ
بْنَاءّۤ ةِعِيْل

َ
وْ ا

َ
بْنَاۤىِٕىّنَّ ا

َ
وْ ا

َ
خّىّنَّ ا

َ
وْ ةِعِيْل

َ
خَيٰحّىّنَّ ا

َ
نّيْْٓ ا

 
َ
جْ ا

َ
ك
َ
وْ مَا مَل

َ
مْ نّسَاۤىِٕىّنَّ ا

َ
ذّيْنَ ل

َّ
فْلّ ال ّ وّ الط 

َ
جَالّ ا اّرْةَثّ مّنَ الر ّ

ْ
ى ال ولّ

ِ
تّعّيْنَ غَيْرّ ا وّ التّٰ

َ
يْمَانِىِنَّ ا

فّيْنَ مّنْ زّيْنَخّىّنََّّۗ وَحيِْ  مَ مَا يِخْ
َ
رْجِلّىّنَّ لّيِعْل

َ
ا يَضْرّةْنَ ةّا

َ
سَاءّۤ َّۖوَل ّ

ى عَيْرٰتّ الن 
ٰ
ّ يَظْىَرِوْا عَل ى اللَّّٰ

َ
ةيِْْٓا اّل

ير/جَمّيْ  مْ حِفْلّحِيْنَ ) الن 
ِ
ك
َّ
عَل
َ
مِؤْمّنِيْنَ ل

ْ
هَ ال يُّ

َ
 (31: 24عًا ا

Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka 

menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 

Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya), 

kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-

putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, 

putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan 

mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka 

miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 

perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua 

kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung. 

 Urgensi l menutup auratl bagi lperempuan, baikl dalam bentukl hijab 

ataupunl jilbab dituntutl ketika ial beradah dil ranah publikl (lkeluar 

rumahl).Esensinya l adalah lmenghindari terjadil resiko seksl olehl laki-lakil 

yangl bukan lmahramnya. Dengan l ldemikian, berhijabl dan berjilbabl bagi 

perempuanl tidaklahl sepanjang lwaktu, misalnyal boleh menggalkanl pakain 

hijabl dan jilbabl itu ketikal berada dil rumahnya karenal ia biasanya l hanya 

berhadapanl dengan seluruhl anggota keluarganya l sebagai lmahramnya. 

lBahkan, dalaml ayat 31l surat l lan-Nurl litu, seorangl perempuan dapatl 

menampakkanl bagian-bagianl tertentu tubuhnya l sekaitan ldengan 
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aktifitasnya l di hadapanl laki-lakil yangl bukan lmahramnya, yangl tidak adal 

gairah seksl bagi lperempuan. 

 Berdasarkanl tuntunan Allahl danl Nabinya lSAW, regulasi l aurat 

wanital memang llebih ketatl jika dibandingkan l denganl llaki-laki. Hematl 

lpenulis, inil bukan ldiskriminasi sebagaimana l protesl perempuan-

perempuanl modernl saat lini, melainkanl adalah lsebuah perlindunganl 

(lproteksi). Ketetapanl syara' inil didasari padal faktor biologisl bahwa 

lbagian- bagian l tubuh perempuanl hampir semuanya l menjadi daya l tarik 

bagil lawan ljenisnya. Denganl ketetapan lini, danl dengan peraktekl wanita-

wanital Arab yangl terekam dalaml sejarah lperadabannya, sebagian l ulama 

kemudianl berpendapat bahwal seluruh tubuhl perempuan ladalah laurat, 

harusl ditutupi lpakaian. Khususl untuk matal agar tetapl berfungsi lmelihat, 

dikenakanlahl penutup khususl yang disebutl dengan lcadar. Bahkanl 

perempuan lmutahajjib banyak l mengenakan kaosl tangan danl kaos kakil 

agar kedual bagian tubuhl ini tidakl tersingkap lsecara ltiba-tiba. 

Ulamal yang berpendapatl bahwa seluruhl tubuh wanital adalah laurat, 

danl karenanya pakaianl yang sesuail dengan syariatl adalah lhijab, berdasarl 

pada riwayatl sebagai lberikut: 

" Dari Ibnu Syihab, dari Nabhan sahaya Ummu Salamah berkata: 

Sesungguhnya ia pernah diberitakan oleh Ummu Salamah bahwa dirinya 

pernah ada di sisi Rasul SAW bersama Maemunah, tiba-tiba datang Ibnu 

Ummi Maktum juga waktu itu dimana telah turun ayat yang 

memerintahkan hijab. Rasul SAW berkata, hendaklah kamu keduanya 

berhijab darinya" 

 Dengan l pemahaman hadisl dan teks ldi latas, ini memperkenalkan 

pembatasan ekstrim pada gerakan perempuan dalam kaitannya dengan 
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laki-laki. Misalnya, suara wanita juga bersifat auratik dan tidak boleh 

didengar di tempat umum  yang didengarkan oleh pria lain. Pemahaman 

lahir, guru tidak bolehl mengajar dil depanl anak llaki-laki, dia mengajar 

hanyal  di depanl anak lperempuan. lAkibatnya,  kelompokl penelitian pria 

dan wanita terpola. Perbandingan pengantin pria dan wanita harus 

dipisahkan agar tamu wanita dan pria tidak tercampur. 

Bagil kebanyakanl (ljumhur) lulama, memahamil bahwa seluruhl tubuh 

lperempuan adalah laurat, namunl adal bagian-bagianl tertentu yangl boleh 

lterbuka, yaitul wajah danl kedua ltangan. Bahkan l bisa lebihl dari itul jika 

menghalangil aktifitasl apabila lditutup. Ada l beberapa dalill yang dapatl 

menguatkan pendapatl inil sebagai lberikut:  

1. Firmanl Allah dalaml suratl an-Nurl (l24) layat l31: 

ا مَا ظَىَرَ مّنْىَا 
َّ
ا يِتْدّينَ زّينَخَىِنَّ إّل

َ
 وَل

dan jangan menampakkan perhiasannya kecuali yang harus 

tampak
11

  

Berkatal lA'masy, daril Said lbin lJubair, daril Ibnu Abbasl yang 

lberkata: lbagian-bagian l tubuhl wanita yangl dapat ditampakkanl 

secara kodratil adalah wajahl danl kedua ltangan, sehingga l perhiasan 

cincinl dapat dilihatl olehl orang llain.
12

  

2. Hadits Nabil SAWl 

" Aisyahl R.ahl berkatal: asma' bintil Abi Bakarl menemuil 

Rasul SAWl dengan pakaianl tipis, seketikal itu Rasull SAW berpalingl 

serayal berkata: Hai l Asma', sesungguhnya l jika perempuanl telahl 

                                                             
11 Alquran dan Terjemahnya, 
12

 Ibnu Kasir al-Dimasyqi, Tafsir Alquranul Azim, Juz.3, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 

1992), h. 345 
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haid, tidakl lagi wajarl terlihat darinya l kecuali inil dan inil ( ial 

menunjuk wajahl dan lkedua ltangannya).” 

 

Ibnul Jarirl al-Tabaril meriwayatkanl dari Qatadahl bahwa 

tanganl wanita hingga l setengah l dari sikunya l boleh ltampak. Riwayatl 

itu lberbunyi: 

" . . . Sesungguhnyal Nabi SAWl bersabda: tidakl halall bagi 

lseorang perempuanl yang percayal kepada Allahl dan haril 

kemudian jikal telah haidl untuk menampakkanl (bagianl tubuhnya) 

kecualil muka danl kedua tangannyal sampai dil sini (beliaul 

memegangl setenganl tangan lbeliau).” 

 

3. Pengertian Pakaian 

Pakaianl adalah kebutuhanl lmanusia. Para ilmuwanl percaya bahwal 

manusial hanya tahu tentang pakaianl sekitarl l72.000l tahunl yang llalu. 

Menurutl Homo sapiens, nenekl moyang kital berasal daril Afrika yangl 

tercekik. Beberapa dari mereka l berpindah daril satu daerahl ke daerahl  lain 

danl tinggal dil tempat yang ldingin. Sejakl litu, merekal mulai menggunakan 

pakaian untuk melindungi tubuh mereka dari hawa dingin. Sekitar l l25.000l 

tahunl yang llalu, metode menjahit kulit lditemukan, dan pakaianl 

dikembangkan daril sana. 

Disisi lain , pakaian juga sangat berkaitan dengan keindahan. Gaya 

berpakaian di setiap negara pun berbeda dan bermacam-macam. Di 

Indonesia senidiri juga memiliki ciri khas pakain di setiap masing” pulai 

bahkan di setiap daerah. Dalam Agama islam sendiri pun kita juga di 

berikan pengetahuan tentang bagaimana l cara berpakaianl yang baikl sesuai 

denganl tuntunan lagama. 
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B. DASAR HUKUM WAJIB 

Perintah diwajibkannya jilbab dalam l lAl-qur‟anl merupakanl hukum 

yangl ditetapkan lsecara lbertahap. Sepertil halnya l yang terdapat dalaml lQ.Sl 

lAl-a‟raf : 26 

لْيَىَ ذَلّكَ خَيْرٌ ذَلّكَ   وَلّبَاسِ الخَّ
ً
مْ وَرّيشا

ِ
 يِيَارّي سَيْءَاحّك

ً
مْ لّبَاسا

ِ
يْك

َ
نَا عَل

ْ
نزَل
َ
 مّنْ يَا ةَنّي آدَمَ كَدْ أ

رِونَ ﴿
َّ
ك ىِمْ يَذَّ

َّ
عَل
َ
ّ ل  ﴾٢٦آيَاتّ اللَّ 

 

Hai anak Adam sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu pakaian 

untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 

takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-

tanda kekuasaan Allah. Mudah-mudahan mereka selalu ingat. 

 

Bahwa l Allah  SWTl  telah  menurunkanl  (lmenyediakan)  pakaianl  

bagi lmanusia untukl menutupi lauratnya. Dalaml ayat inil disebutkanl 

“ rii>syan” diartikanl dengan lpakaian lperhiasan. Sedangkanl artinya adalahl bulu 

lburung. Sebabl di dalaml ayat inil didahulukan menyebutl pakaian sekedarl 

penutup laurat, sebagaimanal  mereka  lbertelanjang,  namunl  kemaluanl  

mereka  tetap l mereka ltutup. 

lKemudian, setelahl menyebutkan dua jenis lpakaian, Allahl menyebutkan 

pakaianl yang lketiga, pakaianl yang saleh. Inil menjelaskan bahwa tidak hanya 

pakaian  yang dilahirkan, tetapi  pakaian ketiga lainnya, pakaian saleh, pakaian 

jiwa, lebih penting. 

Awal l  mula  pakaianl  hanyalah  sekedarl  penutup  auratl  dan  

lpenghalang lmalu. namunl seiring berjalannya l waktu pakaianl perhiasan adalahl 

untuk memperindahl  hubungan  denganl  sesama  manusial  dan  padal  intinya  

pakaianl takwa untukl menghalangi lmusuh lbesar, yaknil liblis. 
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Pakaianl yang  tiga l macam inil termasuk  sebagianl daril ayat-ayatl  

lAllah. Soall kemajuanl berpakaian karenal pengaruh iklaml dan ldaerah, semual 

menjadil ayat-ayat l atau tandal bahwa manusial hidup mendapatl ilhaml dari 

lAllah. Apalagil setelah Allahl memberikan peringatanl terkaitl pakaian ltakwa. 

Takwal yaitu lmemelihara, makal pakaian lahirl untuk memeliharal aurat agarl 

jangan terbukal dan   perhiasanl   untuk   memeliharal   rasa   keindahanl   serta   

takwal   dalaml memelihara ljiwa. 

Dalaml  ayat  inil  dijelaskan  bahwasanya l  agama  tidakl  

mengharamkan lpakaian lberhias, bahkanl Allah menurunkanl ilham 

luntuknya. pakaianl berhias yangl tercela hanyalahl yang tidakl disertai denganl 

pakaian ltakwa.
13

 

Lalul dalam lQ.S. al-Nurl ayat 31l dijelaskan bahwal para wanital 

dianjurkan luntuk tidakl menampakkan perhiasannya l selain perhiasanl yangl 

biasa lnampak, kecualil para ldxdmahramnya. 

ا مَا 
َّ
ا يِتْدّينَ زّينَخَىِنَّ إّل

َ
فَظْنَ فِرِوجَىِنَّ وَل ةْصُارّوّنَّ وَيَحْ

َ
مِؤْمّنَاتّ يَغْضِضْنَ مّنْ أ

ْ
ل ّ
 
وَكِل ل

ا يِتْدّينَ 
َ
ى جِيِيةّىّنَّ وَل

َ
مِرّوّنَّ عَل يَضْرّةْنَ بّخِ

ْ
وْ آةَاء ظَىَرَ مّنْىَا وَل

َ
وْ آةَائّىّنَّ أ

َ
خّىّنَّ أ

َ
ا لّتِعِيل

َّ
زّينَخَىِنَّ إّل

خَ 
َ
وْ ةَنّي أ

َ
وْ ةَنّي إّخْيَانّىّنَّ أ

َ
وْ إّخْيَانّىّنَّ أ

َ
خّىّنَّ أ

َ
بنَْاء ةِعِيل

َ
وْ أ

َ
بْنَائّىّنَّ أ

َ
وْ أ

َ
خّىّنَّ أ

َ
وْ نّسَائّىّنَّ ةِعِيل

َ
يَاحّىّنَّ أ

وّ 
َ
يْمَانِىِنَّ أ

َ
جْ أ

َ
ك
َ
وْ مَا مَل

َ
ى  أ

َ
مْ يَظْىَرِوا عَل

َ
ذّينَ ل

َّ
فْلّ ال ّ وّ الط 

َ
جَالّ أ إّرْةَثّ مّنَ الر ّ

ْ
ي ال وْلّ

ِ
اةّعّينَ غَيْرّ أ التَّ

ّ جَمّيع ى اللََّّ
َ
مَ مَا يِخْفّينَ مّن زّينَخّىّنَّ وَحِيةِيا إّل

َ
رْجِلّىّنَّ لّيِعْل

َ
ا يَضْرّةْنَ ةّأ

َ
سَاء وَل ّ

يُّىَا عَيْرَاتّ الن 
َ
 أ
ً
ا

مِؤْمّنِينَ 
ْ
مْ حِفْلّحِينَ ﴿ ال

ِ
ك
َّ
عَل
َ
 ﴾31ل

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 

                                                             
13

 Hamka, tafsir Al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2003), hlm. 2338. 
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mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 

suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 

mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 

kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 

supaya kamu beruntung. 

 

Ayat l ini menjelaskan peringatanl bagi wanita dan, selainl menjaga 

penglihatanl  danl menjaga kemaluannya, jangan menampilkan perhiasan apa 

pun selain perhiasan asli, seperti l cincinl di jaril tangan, wajah, atau ltangan. 

Kemudianl dijelaskan  bahwal  selendang atau harus dipakai Kerudung dan 

dapat digunakan di kepala.
14

 

Dalam ayat ini dianjurkan untuk menutup selendang hingga “juyub” 

(lubang), yang membuka dada sehingga terlihat bagian bawah dada.
15

 Islam 

mengenal estetika l (lkeindahan) dan l seni. Tetapil  keindahan dan l seni yangl 

berasal dari l kehalusan l sifat manusia yang tampak dalam kehendak diri 

manusia. 

kecantikan bukan ia yang memperlihatkan diri mereka bertelanjang, atau 

yang memperlihatkan bentuk tubuhnya dan mereka yang menunjukkan sika seola 

berkata "sentuh aku”.
16 Yang diperintahkanl oleh Islaml kepada umatnya l yang 

berimanl baikl llaki-lakil maupun perempuanl ialah supaya l matal jangan lliar, 

kehormatanl diri danl kemaluan lhendaklah ldipelihara. Janganl menonjolkan 

perhiasanl yang seharusnya l tersembunyi danl janganlah membiarkanl bagianl 

                                                             
14

 Ibid, h.4925 
15

 Ibid, h.4928 
16

 Ibid, h.4929 
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dada lterbuka. Yangl dimaksud denganl “wala yubdina ziinatahunna illa maa 

dzahara minha “adalahl wajah danl kedua  ltelapak,  dan  ltangan.  Karenal  

dua  anggota l  badan  inilahl  yang  biasal tampak  daril  wanita-wanital  

muslimah  dihadapanl  Nabi  lSAW,  danl  beliau lmembiarkannya.  Kedual  

anggota  tubuhl  ini  pulal  yang  biasal l nampakl  dalam lpelaksanaan ibadah-

ibadahl tertentu sepertil hajil dan lshalat. Juga l karena kedual anggota tubuhl 

inilah yangl biasa tampakl pada masa l Rasulullah SAWl yaitu masa l 

turunnya l lAl-Qur‟an. 

Kemudian terdapat dalam l surahl lAl-Ahzabl ayat l59 : 

اةّيتّىّنَّ ذَلّ 
َ
يْىّنَّ مّن جَل

َ
مِؤْمّنّينَ يِدْنّينَ عَل

ْ
زْوَاجّكَ وَبَنَاحّكَ وَنّسَاء ال

َ
أ ّ
 
بّيُّ كِل ل يُّىَا النَّ

َ
كَ يَا أ

 ِ اننَ اللََّّ
َ
ا يِؤْذَيْنَ وَك

َ
ن يِعْرَفْنَ فَل

َ
دْنىَ أ

َ
 ﴿أ

ً
حّيما  رَّ

ً
 ﴾٥٩غَفِيرا

Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 

isteri-isteri orang mukmin : “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 

keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah maha 

pengampun lagi maha penyayang. 

 

Banyak ahli tafsirl menjelaskan bahwa ayat l ini merupakan tanggapan 

terhadap peristiwa tertentu  pada zaman para nabi. Banyak kisah yang 

diceritakan oleh para mufassir tentang latar belakang asal usul ayat ini 

(lAsbab lal-Nuzul l). lAl-Tabarĩl (lw.310 lH/923  Ml)  gurul  besar  paral  ahli l  

tafsir  lmenjelaskan,  ayat l  ini  turunl  sebagai  llarangan menyerupail  cara  

berpakaianl  wanita-wanital l lhamba,  ataul  lsebaliknya.  Khalifahl  Umar  ral 

pernah  memukull  seorang  wanita l  hamba  yangl  memakai  ljilbab,  sambill  

lmemarahi:  ―Hai l hamba  lwanita!  Apal  kamu  hendakl  menyerupai  

lperempuan  lmerdeka. Sementaral   Al- Qurtubil  dalam  tafsirnya l  
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mengatakan  bahwal  ayat  tersebutl  berkaitan  denganl  kebiasaan- kebiasaanl 

perempuan Arabl yang kurangl memperhatikan lkesopanan dalaml berpakaian 

danl bertingkah llaku.  

Menurutl lHamka, alasan dikeluarkannya perikop ini berkaitan l dengan 

lkebiasaan perempuan Arabl saat litu. Saat haril mulai lgelap, pergilah ke luar 

rumah (jauh dari keramaian). Saat hari mulai gelap, pergilah ke luar rumah 

(jauh dari keramaian).Pada saat itu, rumah orang Arab tidak memiliki toilet, 

jadi begitulah cara  mereka membuang kotoran mereka. Pada saat itu, pria 

cabul juga keluar untuk mengganggu wanita. 

Menurutl  Husein  Muhammadl  dengan  mengutipl  pendapat  Ibnl  

Sa„adl dalam  bukunya l  al- Tabâqatl daril Abū lMâlik, sebagaimanal 

perempuan llainnya, paral istri Nabil sawl pada malaml hari jugal keluar rumahl 

untuk membuangl lhajatnya. Pada l suatu lketika, adal kaum lelakil menggoda 

danl mengganggu lmereka. Paral istri Nabil itu kemudianl mengadukanl 

peristiwa tersebutl  kepadal  Nabi  lsaw.  Sesudahl  Nabi l  menegur lmereka,  

kauml  lelaki  [lpenggoda]  itul lmengatakan: “kamil kiral mereka-merekal itul 

wanita lhamba.”
17

 

leh karena litu, menurut l Hamka l dalam ayatl ini, pakaian wanita pasca 

Islam merupakan aturan yang membedakan pakaian wanita dengan Jahiliyya. 

Sebeluml ayat lini lturun, tidakl berbeda pakaianl muslimah denganl wanital 

bukan lIslam (Musyrikl dan lahli lzimmi), antaral pakaian merdekal dan lhamba, 

                                                             
17

 Husein Muhammad, Fiqh perempuan.., 210-211. Bandingkan keterangannya dalam 

Al-Wahidi, Abu Hasan ‗Ali, Asabab al-nuzul al-Qur’an, Tahqiq al-Sayyid Ahmad Shaqar, (Dar al-

Qiblat, 1984), 382-383. 
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antaral pakaian perempuanl baik-baikl dan pakaianl  wanita  lpelacur,  semual  

lsama.  Sebabl  itulah  lanjutanl  ayat  litu   lberbunyi:”yangl demikian itul 

supaya l mereka ldikenal, makal tidaklah merekal akan diganggul lorang”. 

Karena l dengan tanda l jilbab itul menjelaskan bahwa l mereka ladalah  orang-

orangl lterhormat.”D a n l  Allah lmemberi lampun, lagil lpenyayang”. Huseinl 

Muhammadl juga menjelaskanl bahwa ayatl tersebut  menyerukanl  memakai  

ljilbab  dimaksudkanl  sebagai  caral  untuk  memperlihatkanl identitas  

lperempuan-perempuanl   merdekal  daril  wanita-wanita l  lhamba.  Dimanal  

wanita- wanital hamba dalaml tradisi lmasa  litu, dianggapl hina danl 

dipandang tidakl sama denganl perempuan lmerdeka, sehingga l  mereka 

mudahl menjadi korbanl gangguan seksuall ( lsexual harassment l). Denganl 

memakai ljilbab, merekal akan lebihl mudah dikenalil sebagai perempuanl 

merdeka ldan lterhormat, sertal supaya merekal tidak ldiganggu. 

Yang selanjutnya adalah Q.S Al-Ahzab ayat 53 : 

ى طَعَامٍ غَيْرَ نَاظّرّينَ إّ 
َ
مْ إّل

ِ
ك
َ
ن يِؤْذَنَ ل

َ
ا أ

َّ
ّ إّل
بّي  يا ةِيِيتَ النَّ

ِ
ا حَدْخِل

َ
ذّينَ آمَنِيا ل

َّ
يُّىَا ال

َ
نَاهِ يَا أ

كّنْ إّذَا دِعّيخِمْ 
َ
اننَ يِؤْذّي وَل

َ
مْ ك

ِ
نّسّينَ لّحَدّيدٍ إّنَّ ذَلّك

ْ
ا مِسْخَأ

َ
يا فَإّذَا طَعّمْخِمْ فَانتَشّرِوا وَل

ِ
فَادْخِل

يوِنَّ مّ 
ِ
ل
َ
 فَاسْأ

ً
خِمِيوِنَّ مَتَاعا

ْ
ل
َ
ّ وَإّذَا سَأ

حَق 
ْ
ا يسَْخَحْيّي مّنَ ال

َ
ِ ل مْ وَاللََّّ

ِ
بّيَّ فَيَسْخَحْيّي مّنك ن وَرَاء النَّ

مْ 
ِ
ن حَنكّحِيا حّجَابٍ ذَلّك

َ
ا أ

َ
ّ وَل  اللََّّ

َ
ن حِؤْذِوا رَسِيل

َ
مْ أ

ِ
ك
َ
اننَ ل

َ
يةّىّنَّ وَمَا ك

ِ
مْ وَكِل

ِ
يةّك

ِ
طْىَرِ لّلِل

َ
أ

﴿ 
ً
ّ عَظّيما اننَ عّندَ اللََّّ

َ
مْ ك

ِ
 إّنَّ ذَلّك

ً
ةَدا

َ
زْوَاجَهِ مّن ةَعْدّهّ أ

َ
 ﴾٥٣أ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah 

Nabi kecuali bila k diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu 

waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan 

bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang 

percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu nabi lalu 

nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 

(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) 
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kepada mereka (isteri-isteri nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara 

yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh 

kamu menyakiti (hati) Rasulullah dantidak (pula) mengawini istri-istri nabi 

selama-lamanya setelah beliau wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah 

amat besar (dosanya) di sisi Allah. 

 

Kebanyakanl mufassir menyatakanl bahwa asbâbl al-nuzūl l (llatar 

belakangl) lal-Ahzâb ayat l tersebut adalahl berhubungan denganl adab sopanl 

santun ketikal di lrumah lNabi. harus dijelaskan bahwal tulisan inil tidakl 

bertujuan untuk menjelaskanl ayatl ini secara keseluruhan akan tetapi hanya 

menjelaskan bahwa atinya kalau kamu ada keperluan hendaklah meminta dari 

belakang tabir yang menghalangi kamu dengan istri-istri nabi. Ayat l ini loleh 

Ibnul Katsir disebut l sebagail ayat lal-hijâb. Ayat l  hijâb inil turun setelahl 

kejadian ltuduhan palsul (lhadith al-ifkl) terhadapl ‗Aisyahl (w. 58 H/678 M). 

Nasarudin Umarl berpendapat bahwa ayat l tentang hijabl erat kaitannya 

denga tempat tinggal rasul pada masa itu dan berhubungan denga istri-istri 

nabi serta sahabat-sahabatnya. Dapat digambarkan dsisini, mungkin pada masa 

itu kebanyakan rumah di Arab desainnya tidakl seperti rumahl pada zamanl 

sekarang yangl mempunya banyakl ruang denganl fungsi lyang lberbeda-beda. 

Demikianl pula lkediaman lNabi, sehingga l sahabat  Umarl ra lpernah 

mengusulkanl agar dalaml rumah Nabil dibuat sekatl pemisahl (lhijâb) antaral 

ruang tamul dan ruangl peribadil ( lprivacy) lNabi. Tujuanl dibuat sekatl (lhijâb) 

adalahl untuk lmencegah terjadinya l hal-hal l yang tidakl ldiinginkan. Tidakl lama 

kemudianl turun ayat l  hijâb ltersebut.
18

 

                                                             
18

 Lihat Nasaruddin Umar. Fenomenologi jilbab. Lihat juga Hamka.Tafsĩr Al-Azhar..., 

102-103. 
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Beberapal ahli tafsirl sepertil At-tabariil lmengatakan, “danl jika kalianl 

ada lkeperluan kepadal istri-istril Rasulullahl (danl kepadal perempuan-

perempuanl orang-orangl mukmin yangl bukanl istri lkalian), makal mintalah 

daril balik ltabir”. Allahl lmengatakan: caral kalian memintal sesuatu kepadal 

mereka daril balik  tabirl  itu  lebihl  suci  bagil  hati  kalianl  dan hatil  mereka  

daril  akibat pandanganl  mata padanya l yang masukl kedalam hatil llaki-laki 

tentangl hal yangl berhubunganl dengan lperempuan, sertal hal itul lebih 

menjagal agar lsyetan tidakl mampu mengendalikanl diri kalianl dan lmereka. 

Sementaral Ibnu Katsĩrl lberkata: Tatkalal Allah memerintahkanl kaum 

perempuanl untuk   berhijabl   ldari l  laki-laki l   yang   bukanl   mahramnya   

makal   kerabat-kerabatl   (lyang disebutkanl) itul tidak wajibl atas perempuanl 

untuk berihtijabl dari lmereka, sebagaimanal Dia telahl mengecualikan merekal 

di dalaml surat Anl Nur: 31l (Ibnu Katsir: 3/503). Syaikhl Husnain Muhammadl 

Makhlufl (lMufti Negara lMesir) berkatal dalam ltafsirnya: Bilal kalian  

memintal daril istri-istril Nabi (sesuatul yang lbisa ldimanfaatkan) sepertil 

barang  perabotanl dan llain-lain, sepertil soal ilmul dan lfatwa, makal mintalah 

daril belakang tabirl antara kalianl dan lmereka, ، (yangl demikian litu) yaitul 

meminta daril belakang hijabl lebih sucil bagi hatil kalian danl hati merekal 

dari ribal dan hasratl yang  ljelek. Ayat l hijab inil turun padal bulan Dzul l 

Qa„dahl tahunl ke-5l lH, danl hukum perempuanl mukminat dalaml hal ini l sama 

sepertil hukum l isteri-listeri lNabi.
19

 

                                                             
19

 Hasanain Muhammad Makhluf, Safwatul Bayan Lima’ani al-Qur’an, (Cairo: Dar al-

Basyair, 1994), 190. 
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Berdasarkanl  bunyi  teksl  dan  pendapatl  beberapa  ulamal  sepertil  

Abu  lHayyan,  lal-Utsaiminl dan lAli lal-Sabūni, ayat l ini dijadikanl dasar 

wajibl ber-hijâbl oleh lsebagian umat lIslam. Sebabl litu, setiapl muslimah 

diwajibkanl untuk menutupl wajah danl kedua ltelapak ltangannya. Sepertil 

wajib bertabirl dalam suatul majlis untukl memisahkan antaral lelaki ldan 

perempuanl muslimah llainnya maupunl wajib menutupl muka (cadarl) sebagail 

pakaian perempuanl Islam l secara lrigid. Menurutl lmereka, karenal makna  

hijâbl sama ldengan ltabir. Bahkanl bukan hanya l litu, ayat l itu olehl sebagian 

kalanganl juga dijadikanl dasar lsebagai penutupl diri wanital untuk tidakl 

keluar rumahl kecuali adal hal yangl penting danl itupun harusl disertai olehl 

seorang lmahram, sebagaimanal keterangan ayatl dalaml al-Ahzabl : 33. Pada l 

akhirnya ayat l ini juga l sering menjadil legitimasi perempuanl Islam untukl 

tidak berperananl dil ruang lpublik. Menurutl lsejarah, puncakl pembatasan inil 

terjadil pada lmasa khalifahl Daulah Islamiyyahl Umayyahl dan lAbbasiyah. 

Padal Dinasti Umayyahl masa Khalifahl Al-Walĩdl IIl (l743-744  Ml),  

perempuanl  mulai  kembalil  ditempatkan  dil   harem-hareml
 dan  tidakl  

punya perananl penting dalaml keterlibatan lpublik. Padal akhir labad 

kekhalifahanl lAbbasiyyah, iaitul pada pertengahanl abadl lke-13, sistem l  

harem ltelah menjadil tegakl kokoh lkembali. Padahall Nabi sudahl tidak 

memperkenalkanl lagi lsistem harem lini. 

Menurutl tarjikh (kuatl), ayatl alhijab sebenarnya adalah perintah l untuk 

lmemisahkan wanita, tetapi l ayat inil  khususl (khususiya) untuk istri l nabi 

denganl dasar lmenjaga martabatnya sebagail istri lnabi. Bahkanl untuk menjaga l 
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kemuliaan lmereka, ayat l ini melarangl istri nabil menikah lagil denganl pria lainl 

setelah lnabi lwafat. Namun, seiring berjalannya waktu, makna hijab 

berangsur-angsur berubah dari makna aslinya jilbab/pembatasan (terutama 

istri istri Nabi)  menjadi pakaian untuk semua wanita Muslim. 

Di sisi lain, feminisl Musliml percaya, berdasarkanl beberapal penjelasan 

ldi latas, bahwal konsep lpakaian, sepertil jilbab, tidak berasal dari Islam. Seperti 

Asghar Ali, fenomena terjadi di sekitar wilayah pra-Islam dan di sekitar 

kelompok masyarakat. Misalnya dari Suriah dan Palestina yang secara kultural 

dominan. 

dalam tradisi sosial, jilbab sudah l dianggap sebagail simbo; statusl danl 

sudah llazim dikalangan lorang-orangl lRomawi, Yunanil danl juga lAsyira.  

demikian pula dalam kitab taurat pun juga sudah ada istilah yang identik 

dengan hijab. Demikianl pula dalaml kitab Injill (kitabl suci lagama 

lNasrani) meskipunl ketika dahulul juga bukanl menjadi ltradisinya tetapil juga 

ditemukanl istilah lsemakna,   misalnya l   istilah  l zammah,   lre’alah,   zaif l   

dan   lmitpahat.   Seorangl   penulis   lIran, Navabakhshl lmengatakan: Hijâbl tak 

dikenall sebagai suatul fenomena sosial l historis padal masa lNabi.  Hijâbl 

ketika itul lebih lsering diasosiasikanl dengan gaya l hidup kelasl atasan dil 

kalangan masyarakatl petani danl para lpendatang, yangl merupakan tradisil pra-

Islaml di Syria l dan adatl di kalanganl orang-orangl lYahudi, lKristen, danl 

lSasania.
20

 

                                                             
20

 Nasaruddin Umar. Teologi Menstrual:., sebagaimana dikutip dari Mustafa Hashem 

Sherif, What is Hijab, dalam Journal the Muslim World, vo. LXXVIII, no. 2, 157. 
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Dengan demikian, menjawab pertanyaan tentang kewajiban jilbab 

sebagai pakaian dari wanita Muslim, komentator modern dan feminis dari 

Islam memahami bahwa  pemahaman tidak hanya didasarkan pada suara teks, 

tetapi pada logika mereka sendiri. Alasannya adalah bahwa Quran dan Hadits 

tidak meresepkan busana pakaian secara rinci dan secara khusus. Nasaruddin 

Umar menyatakan, mengatakan bahwa hadits Nabi secara gamblang 

menjelaskan apakah wajah l termasuk l dalam lpengecualian, baik l dalam lshalat 

maupunl dalam l suasana lihram. Justrul Qasim Aminl (l1863-1908l) 

menganggapl penutup mukal bukan daril pokok-pokokl agama yangl pentingl 

dalam lIslam, sebabl itulah lbeliau menganjurkanl untuk membuangl  hijâbl (lal-

sufūrl) karenal dianggap lmembawa kemunduranl dunia lTimur/Islam bahkanl 

sekarang hijabl juga dianggapl sebagai tanda radikalisme agama, yang kini 

lidentik denganl lterorisme. 

Yusufl  al-Qardlawil  juga  lmenjelaskan,  bahwal  dalam  Sunnahl  

menunjukkan  lcadar (hijabl) itul dianggap anehl dan menimbulkanl pertanyaan 

paral sahabatl Nabi lsaw. Abul Daudl meriwayatkan daril Qais lra, ial lberkata: 

 Seorangl perempuan yangl bernama lUmmu Khaladl datang kepada l 

Nabi sawl sambil memakail cadar untukl menanyakan anaknya l yang lterbunuh. 

Lalul sebagian sahabatl Nabi lberkata lkepadanya:“Anda l datang luntuk 

menanyakanl anak Andal sambil lmemakai lcadar? Lalul dia lmenjawab: “Jika l 

aku ltelah kehilangan lanakku, makal aku tidakl kehilangan perasaanl lmaluku.  

 

Jikal cadar itul sudah menjadil kebiasaan padal zaman litu, makal tidak 

perlulahl si perawi l mengatakan  bahwal  dia  datangl  dengan  memakail  cadar  

danl  tidak  adal  keherananl  para lsahabat. Contohl kecil lini mampul menjadi 

refleksil sekaligus buktil bahwa sisteml  hijâb sebagail satu lbentuk kelazimanl 
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berpakaian samal sekali tidakl berakar padal konsep-konsepl agama lyang 

ldogmatis. 

adi, meskipun bentukll jilbab, termasukl kesunyian lwanita, adalah 

opsional (seperti yang  dijelaskan sebelumnya), Tuhan mengharuskan arah 

ditutupi.
21

 Tapi sampai sejauh mana Al-Qur'an membahas batasan aurat 

perempuan? Mengenai l hal inil para ulamal berbeda lpandangan, yangl akan 

diuraikanl dalam ayatl berikut lini. 

Q.S An-Nur ayat 31 

مِؤْمّنَاتّ يَغْضِضْنَ 
ْ
ل ّ
 
ا مَا ظَىَرَ وَكِل ل

َّ
ا يِتْدّينَ زّينَخَىِنَّ إّل

َ
فَظْنَ فِرِوجَىِنَّ وَل ةْصُارّوّنَّ وَيَحْ

َ
مّنْ أ

وْ آةَائّىّنَّ 
َ
خّىّنَّ أ

َ
ا لّتِعِيل

َّ
ا يِتْدّينَ زّينَخَىِنَّ إّل

َ
ى جِيِيةّىّنَّ وَل

َ
مِرّوّنَّ عَل يَضْرّةْنَ بّخِ

ْ
وْ آةَاء  مّنْىَا وَل

َ
أ

بْنَ 
َ
وْ أ

َ
خّىّنَّ أ

َ
وْ نّسَائّىّنَّ ةِعِيل

َ
خَيَاحّىّنَّ أ

َ
وْ ةَنّي أ

َ
وْ ةَنّي إّخْيَانّىّنَّ أ

َ
وْ إّخْيَانّىّنَّ أ

َ
خّىّنَّ أ

َ
بنَْاء ةِعِيل

َ
وْ أ

َ
 ائّىّنَّ أ

مْ 
َ
ذّينَ ل

َّ
فْلّ ال ّ وّ الط 

َ
جَالّ أ إّرْةَثّ مّنَ الر ّ

ْ
ي ال وْلّ

ِ
اةّعّينَ غَيْرّ أ وّ التَّ

َ
يْمَانِىِنَّ أ

َ
جْ أ

َ
ك
َ
وْ مَا مَل

َ
ى يَظْ أ

َ
ىَرِوا عَل

ّ جَمّيع ى اللََّّ
َ
مَ مَا يِخْفّينَ مّن زّينَخّىّنَّ وَحِيةِيا إّل

َ
رْجِلّىّنَّ لّيِعْل

َ
ا يَضْرّةْنَ ةّأ

َ
سَاء وَل ّ

يُّىَا عَيْرَاتّ الن 
َ
 أ
ً
ا

مْ حِفْلّحِينَ ﴿
ِ
ك
َّ
عَل
َ
مِؤْمّنِينَ ل

ْ
 ﴾31ال

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 

suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 

mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 

kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 

supaya kamu beruntung. 

 

                                                             
21

 Nashruddin Baidan.Tafsir bi al-ra’yi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 131. 
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Menurutl Ibnl Katsir, asbab l alnuzul, ayat l ini  berkaitanl dengan seorang 

wanita yang menduduki salah satu posisi Asma binti Murtsid, atau Bani 

Haritsa, dan banyak wanita yang datang  menemuinya. Melihat dia tidak 

mengenakan pakaian panjang, pergelangan kaki  dan  dadanya juga terbuka. 

Kemudian turun ke ayatl ini. Pendapatl ini dikemukakan olehl Jabirl bin 

Abdullah an-Ansari. 

Hampirl semua ulamal mengatakan bahwa ayatl ini berbicaral tentang 

batasan auratl dan perintahl menutupnya. Tetapil sebeluml itu, kita perlul 

mengetahui masalah utama: ketidaksepakatan para ilmuwan pada beberapa 

kata dalam perikop ltersebut.Oleh itul perlu dijelaskanl dil sini, lyaitu: l (a) Katal 

ا مَا ظَىَرَ مّنْىَا lKata pengecualianl (d) جِيِيبّ  l (c). lKata زّينَخَهِ  l Katal (b) يَغْضِضْنَ 
َّ
 (e) إّل

Kata l نبرضي (f) lKata خُمُر, 

a. lKata  َيَغْضِضْن (yaghdudna) 

Menurutl Quraishl lShihab, katal  َيَغْضِضْن  terambill dari katal (lghadda), 

yangl berarti menundukkanl atau mengurangi l dari l potensi lmaksimalya. 

Disinil yang dimaksudkanl adalah lmengalihkan lpandangan, danl tidak 

memandangl sesuatu yangl terlarang itul dalam jangkal waktul yang llama. 

Ayat l itu mendahulukanl  َّةْصُارّوّن
َ
فَظْنَ فِرِوجَىِنَّ  dari يَغْضِضْنَ مّنْ أ  Dalaml وَيَحْ

hal lini, lAl-Qurtubil menerangkanl bahwa penyebabl dosa kemaluanl 
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adalah lkarena kedua lmata. Olehl karena itul dalam ayatl ini lebihl 

mendahulukan perintahl untuk lmejaga pandanganl dari padal menjaga 

lkemaluan. 

 Perlul diperhatikan ayatl itu menggunakan l mim ketikal berbicara 

tentangl absaarl (lpandangan) , danl tidak padal pembahasan furuujl 

(lkemaluan). Perhatikanl juga lperintah untukl lelaki padal ayat 

lsebelumnya. Katal mim dalaml kedua layat ltersebut , menurutl kaedah 

gramatikall bahasa arabl berarti lsebagian. Disinil membawa artil bahwa 

tidakl semestinya seluruh l tubuh perempuanl itu laurat, yangl harus 

lditutupi. Olehl litu, susunan l ayat itul berbeda denganl perintah menjagal 

 yangl dianggapl sebagai laurat, diperintahkanl ,(lkemaluan) فِرِوجَ 

memeliharal sepenuhnya l [denganl tidak lmembukakan lsedikitpun]. 

Seandainya l seluruh tubuhl perempuanl itu laurat, tentul tidak diperlukanl 

adanya perintahl ‗menundukkan lsebagian lpandangan„ atau 

lmengalihkannya. lSungguhpun, seandainyal bagian wajahl itu juga l aurat 

yangl wajib lditutupi, tentul tidakl ada perintahl  َةْصُارّوّنَّ  مّنْ  يَغْضِضْن
َ
أ  

(hendaklahl merekal [perempuanl] menahanl sebagian lpandangannya)„. 

Demikianl juga perintahl untuk llelaki يا ةْصُارّوّمْ  مّنْ  يَغِضُّ
َ
أ   (hendaklahl  

merekal  [llelaki]  menahanl  sebagian  pandangannya l),  karenal  pada 

umumnyal wajah adalahl pusat identitasl pengenal lseseorang sehingga l ia 

menjadil pusat lperhatian. Olehl itu, tidakl ada lagil arti perintahl itu jikal 
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seluruh tubuhl perempuan telahl tertutup lseluruhnya. Jikal pendapat 

Quraishl Shihabl ini ldisepakati, denganl demikian ayatl tersebut sudahl 

boleh menjawabl semua persoalanl yang lmengatakan bahwal seluruh 

tubuhl perempuanl adalah laurat. 

b. Katal  زّينَخَه 

Katal زّينَخَه daril segi bahasal adalah perhiasanl ( ladornment). Dalam l 

ayat tersebutl katal زّينَخَه olehl   sebagian   ulamal   ditafsirkan   sebagai l   

‗aurat   lperempuan„,   olehl   itu   tidakl   boleh dinampakkanl ( ا
َ
 يِتْدّينَ  وَل

 Menurutl Quraish lShihab, ulamal membagi perhiasanl dalaml dua .(زّينَخَىِنَّ 

lmacam. Ada l yang lbersifat khilqiyahl (fisikl dan melekatl padal diri 

lseseorang) adalahl bagian daril badan ltertentu seseorangl seperti lwajah, 

rambutl dan buahl dada lperempuan. Pendapatl ini antaranya l daril pakar 

hukuml dan tafsirl Ibn lal-‗Arabi l sebagaimanal dikutib olehl Muhammad 

lAl-Tahirl Ibn ‗lAsyur. Ada l juga perhiasanl yang bersifat l muktasabah l 

(ldapat diupayakanl), sepertil pakaianl yang lindah, make l lup, cincinl dan l 

sejenis lperhiasan lcantik llainnya.
22  Dalaml hal lini, terdapatl perbedaan 

pendapatl tentang lkebolehan menampakkanl bahan-bahanl زّينَخَه ltersebut.  

                                                             
22

 Bandingkan keterangan Al-Sais, Muhammad Ali. Tafsĩr ayat al-ahkâm, muqarrar al-

sanah al-tsalitsah kulliyat al-sharĩ’ah. (Kairo: Muhammad Ali Shubaih. Al-Azhar, 1953), 160-

161. lihat juga keterangan mengenai kata زيـنة  (zĩnah) dalam Quraish Shihab, 70-71. 
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Sementaral lal-Qurtubi, padal tafsirnya mengemukakanl bahwa temanl 

Nabi lsaw, Ibnl Mas„udl lra, memahamil makna hiasanl yang nampakl 

adalah lsandang. Sedangkan l Ulama besarl Sa„adl Ibn lJubair, lAta„ serta l 

lal-Auza„i l beropini lbahwa perhiasanl yang bolehl terbuka merupakanl 

wajah lperempuan , kedual telapak ltangan disampingl kostuml yang 

ldipakainya. Ibn l lAbbas, Qatadahl dan Miswarl bin Makhzamahl beropini 

bahwal yang bolehl dilihat merupakanl termasukl celak lmata, lgelang, 1/2 l 

dari ltangan, ygl dalam kebiasaanl perempuan Arab l dihiasi dengan l pacar 

(pewarnal tanganl asal ldaun), lanting, lcincin, danl lsemacamnya.
23

  

Sehubungan l dengan litu, sangat menarikl bila juga dikemukakanl 

pendapatl menurut lMuhammad lSyahrur , seorangl intelektual syiria l 

dosen dalaml bidangl teknik sipill danl geologi di l Universitas Damaskus l 

yang mempunyai l perhatian padal filsafat humanismel dan  pendalamanl  

maknal  bahasa  lArab. Syahrur menjelaskan bahwa hiasan disini dibagi 

menjadi dua yakni lhiasan yangl nyata danl hiasan lyang ltersembunyi. 

Perhiasan yangl nyata adalahl bagian-bagianl tubuh perempuanl yangl 

diciptakan oleh Allah SWT  seperti kepala, badan, telapak tangan dan 

telapak kaki. Sedangkan yang dimaksud dengan hiasan l yang 

tersembunyi l ialah yangl tidak nampakl ketikal diciptakan oleh Allah. 

                                                             
23

 Al-Qurtubi,  al-Jami„  li  Ahkam  al-Qur„an,  (tt:  Dar  ‗Ulum  al-Qur„an,  1998)  

jilid  XII,  162  dan 

Muhammad Ali al-Sais, Tafsir Ayat al-Ahkam, (Al-Azhar Kairo: Muhammad Ali 

Subaih, 1953), 160-161 
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Yangl tersembunyi ini l adalah apal yang diistilahkanl olehl lal-Qur„anl 

denganl  ّجِيِيب (juyūbl), lihatl keterangan lselanjutnya. 

c.  Kata  ّجِيِيب 

Kata
l
bentuk جُيُوبِ 

l
 jamak daril

 kata
l
 (

l
al-jayb

l
). Menurut l

 
l
Shahrur , al-

jayb
l
 adalahl (lbagian tubuhl wanital) yangl terbuka danl mempunyai dua l 

tingkat ataul lekuk tubuhl yang mempunyai l celahl (lcleavage). 

Penafsiran l seperti imil berbeda denganl penafsiran lumumnya yangl 

mengartikan juyūbl sebagai lsaku. 

d. Kata
l
 pengecualian

l
ا 

َّ
مّنْىَا ظَىَرَ  مَا إّل  (illâ

l
 mâ zahara

l
 

l
minhâ) 

Dalaml ayat ltersebut, perempuanl diperintahkan untukl menutup 

auratnyal ا
َّ
مّنْىَا ظَىَرَ  مَا إّل  (kecualil yang biasal terbuka ldaripadanya). Ada l 

banyak interpretasil mengenai frasa l ا
َّ
مّنْىَا ظَىَرَ  مَا إّل  lini, antaranya l dapat 

disimpulkanl kepada empatl versi lpendapat: 

lPertama,   yangl   masuk   kategori l   ا
َّ
مّنْىَا ظَىَرَ  مَا إّل  adalahl   segala 

sesuatul yang tidakl dapat ldisembunyikan, sepertil wajah danl telapak 

ltangan. Pandanganl ini ladalah sepertil pendapat paral ulama zamanl 

awal Islaml seperti Ibnl lMas„ud, lal-Nakah„I,  termasukl ahli tafsirl lal-
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Qurtubi, Ibnl lKatsir, lal-Tabaril danl tafsir lJalalain. lAl-Tabaril 

menambahkanl bukan hanya l tangan danl wajah yangl boleh lterlihat, 

tetapil juga lcelak, lgelang, cincinl dan pacarl (linai) yangl terpakai disitul 

jugal boleh lterlihat. 

Kedua, lwajah, telapak l ltangan, danl kaki termasukl ا
َّ
مّنْىَا ظَىَرَ  مَا إّل   

sehingga boleh terlihat karenal akan menyusahkan jikal bagianl itu 

tertutup saat melakukan kegiatan atau bekerja. Ulamal yang 

berpendapat l demikian l diantaranya  adalahl  Ibn  lAbbas,  lal-lSyaukani,  

lal-Tsauri,  lal- Muzani, Imaml Nawawi danl Abu lHanifah. Ulama l 

kontemporerl sekaliberl al-Zuhaili l juga mendukungl pendapat lini. 

lKetiga, menyatakan bahwal ا
َّ
مّنْىَا ظَىَرَ  مَا إّل  diartikan dengan yang 

tidakl sengajal terbuka, sepertil terkena langin, terjatuhl ataul hal-hal l lain 

yangl tanpa ldisengaja membukal lauratnya. Bagil pendapatl terakhir inil 

berpandangan bahwal aurat lwanita adalahl seluruh bagian tubuh tanpa l 

terkecuali sepertil yang dikemukakan oleh madzhab Hanbali dan Ibn 

Sirrin  

Keempat, mengartikan bahwa yang dimaksud dengan ا
َّ
مّنْىَا ظَىَرَ  مَا إّل   

itul sesuai dengan l adat budayal di setiap lmasing-masingl tempatl atau 

negara, dikarenakan lalasan tersebutlah dalaml lAl-Qur'anl tidak 

disebutkanl secara terperincil dan jelas apa saja lbagian-bagianl tubuhl 
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wanita yangl boleh lterlihat. Namunl Ibnu Abi l Syaibah meriwayatkanl 

dari lIkrimah, yangl dimaksudkan adalahl wajah danl lingkar lleher. 

Pendapatl terakhir adalahl dari kalanganl feminis Musliml dan sebagianl 

ahli ltafsir lkontemporer. Merekal berpendapat bahwal teks shara l
 yang 

autoritatifl tidak secaral jelas danl tegas  menyebutkanl  batasl  aurat  

lwanita.  Karena l  ا
َّ
مّنْىَا ظَىَرَ  مَا إّل  tidakl  jelas  (Huseinl Muhammad l2001: 

l60-61; Asgharl Ali l2003: l114 ; Quraishl Shihab l2004: 49). Di l  sana  

hanya l disebutkanl ا
َّ
مّنْىَا ظَىَرَ  مَا إّل  (kecualil yang biasal tampak 

ldaripadanya). karenal itulah terjadil perdebatan perbedaanl pendapat dil 

kalangan lulama.     ulamal hanya mengutarakanl pendapatnya denganl 

berdasarkan kecenderunganl pribadi yangl mungkin sangatl erat 

hubungannya l dengan konteksl yang terjadil dalam lkehidupan sosiall yang 

dialamil oleh lmasing-masing.  Denganl  ldemikian,  adalahl sesuatu lyang 

tidakl dapat dinafikanl bahwa  realitasl yang adal ikut menentukanl 

interpretasi lulama   terhadapl   teks-teksl   ltersebut.   Hal l    ini   akanl   

lebihl   jelas   llagi,   ketikal   ulama lmemperbolehkan  lwajah,  tapakl  

ltangan,  lenganl  dan  kakil  wanita  dibukal  karena  alasanl keperluanl 

(lli al-hâjahl) danl menghindari daril kesulitanl  (minl al-masyaqqahl). Di l 

sini Huseinl Muhammad berpendapatl  bahwa  ungkapanl untuk 

kebutuhanl (ltalbiyat  lal-  hâjahl)„  danl  menghindarkan kesulitanl  

(ldaf’an  lli  lal-harâj)„  adalahl  ungkapan  yangl  berkaitan  dengan l  
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kehidupan  nyata l manusia danl sangat lrelatif, berbedal dari waktul ke 

waktul dan daril tempat kel tempatl yang llain. bukanlah l terminologi 

lagama jika l disetujui bahwa l "kesulitan" danl "keperluan" yangl menjadi 

penentu l  dalam menginterpretasikan l teks-teksl laurat. lArtinya, batasanl 

aurat bukanl  ditentukan loleh lteks-teksl lagama, sebagaimanal dengan l 

kata- katal aib  danl lmemalukan„  ataul wajar  danl sopan„ adalahl 

terminologi sosiall budaya yangl sangat lrelatif berbedal dari lsatu tempatl 

ke ltempat llainnya. 

lApapun, mayoritasl ulama telahl menetapkan batasl aurat muslimahl 

ldewasa, jikal disimpulkanl sebagai lberikut: 

1) Dil hadapan mahraml diwajibkan menutupl seluruh badanl 

kecuali anggotal badan lyang terkenal air lwudlu„(kepalal sampai 

lleher, ltangan, kakil dan lbetis), inil pendapat lMaliki. Sementaral 

lSyafi„i, di l hadapan mahramnyal bolehl terlihat ltubuhnya, kecualil 

antara lpusar dan llutut. 

2) Ketikal bergaull sesama lperempuan, auratnyal dari pusarl 

hinggal ke llutut. 

3)   Ketikal bergaul denganl bukan lmahram, inil terdapat 

perbedaanl pendapat lsebagaimana dijelaskanl di ldepan. Antaral 

seluruh tubuhl perempuan adalahl aurat danl ada lyang 

mengecualikanl wajah danl tanganl (lbeberapa ulamal ada yangl 

menambahkan kakil). 
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4) Sedanganl aurat ketikal shalat adalahl seluruh tubuhnyal kecuali 

wajahl dan telapakl tangan bagianl dalaml (lbatn al-kaffl) 

e. Kata
l
yadribna)  يَضْرّةْنَ  

l
) 

Katal يَضْرّةْنَي ataul al-darbl adalahl bahasa lArab, berasall dari lkata ةرض 

yangl mempunyail dua larti: (1) melangkahl di atasl muka bumil untukl 

kepentingan lprofesi, lperdagangan, danl ljalan- jalan. (2) berartil 

lpembentukan, menjadikanl dan lpelaksanaan.Dil sini amatl menarik 

lpendapat  lShahrur  ,  yangl  memahamil  kalimat  layat   َيَضْرّةْن
ْ
مِرّوّنَّ  وَل   بّخِ

merupakan larangan bagi wanita melakukan kegiatan kerja 

yangmengantarkannya pada memperlihatkan bagian-bagian tubuh nya 

yang tersembunyi seperti penari striptease dan prostitusi. Ini bermakna, 

islam memperbolehkan wanita muslim untuk berprofesi dalam bidang 

apapun selama tidak menampakkan bagian-bagian tubuh nya yang 

dilarang untuk diperlihatkan. 

Kalau difahami demikian, menurut Syahrur ayat diatas, menjadi 

memiliki arti  dan janganlahl merekal (perempuanl) berprofesil yang 

menampakkanl perhiasan dirinyal yang ltersembunyi„. Pemahamanl 

seperti inil sangat berbedal dengan pandanganl mayoritas lmufassir, yangl 

menafsirkannya sebagail larangan berjalanl dengan lmemukul- mukulkanl  

atau menghentakkanl kakinya agarl diketahui  perhiasanl  yangl  mereka 

lsembunyikan. 
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Shahrur mempunyai batasan-batasan dalam memahami ayat ini,  

yaitu  batasanl maksimall (lal-hadd lal-a’lâ) danl batasan minimall (lal-

hadd al-adnâl), lalul membandingkannya l dengan haditsl Nabi tentangl 

batasan auratmaka l disini boleh l dikatakan bahwal batasan minimall dari 

bahagianl tubuh perempuanl yang harusl ditutupi adalahl bagian tubuhl 

wanita yangl tersembunyi ataul yang disebutl dengan l al- juyūbl  al-

khafiyahl di latas. Sedangkanl batasan maksimall (al-hadd al-a’lâ) adalahl 

bagian tubuhl yang bolehl terlihat termasukl dalam l مّنْىَا ظَىَرَ  مَا   danl ini 

menurutl  Hadĩts tersebutl telapak tanganl dan lwajah. Tapil harus diingatl 

kembali bahwal apa yangl dimaksudl مّنْىَا ظَىَرَ  مَا  adalahl masalah lyang 

bolehl membuka ruangl interpretasil yang lluas. lAkibatnya, menurut l 

Aunul Abiedl (2001: 246), seorangl perempuan akanl dianggap 

melanggarl batasan agamal jika merekal menutup lseluruh bagianl 

tubuhnya maupunl bagi perempuanl yang memperlihatkanl tubuhnya 

melewatil kategori perhiasanl tersembunyi l (lal- zĩnahl al-khafiyahl). Maka l 

litu, diperbolehkanl bagi lperempuan untukl berpakaian lsekehendaknya„, 

selamal sopan danl masih dalaml batasan antaral keduanya danl tidak 

dimaksudkanl untuk menampakkanl perhiasan tersembunyi l (lal- zĩnahl 

al-khafiyahl). 
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f. katal (
l
khumur) 

Katal  ّخِمِر (khumurl)  adalahl  bahasa lArab,  bentukl jamak 

daril  kata  (lkhimâr),yangl  berartil tutup kepalal atau lkerudung. Katal 

ini merupakanl bentuk turunanl dari akarl kata khamaral yang berartil 

menyembunyikanl atau lmenutupi, danl terkait pulal dengan katal 

khamr yangl berarti langgur, ataul secara harfiahl sesuatu yang 

lmengelabui , menutupil atau lmendera pikiranl atau lkepala.  

Frasa
l
  ayat

l
يَضْرّةْنَ   

ْ
مِرّوّنَّ  وَل ى بّخِ

َ
جِيِيةّىّنَّ  عَل   (hendaknya

l
  

l
mereka  

l
meletakkan 

l
 secara

l
  mantap

l
 kerudung merekal atasl [celah] dadal 

merekal) merupakanl feedback daril tradisi lpakaian wanital Arab 

lJahiliyah. Sepertil yang digambarkanl oleh Ibnul Kathĩr di l dalam 

ltafsĩrnya, Nasaruddinl Umar lmengatakan, ayatl khimâr turunl untuk 

menanggapil model pakaianl wanita yangl ketika itul menggunakan 

penutupl kepalal (lmuqani) tetapil tidak menjangkaul bagian ldada, 

sehinggal bagian  dadal  dan  leherl tetap  lkelihatan.  Bahkanl  kadang-

kadangl  mereka  memperlihatkanl lehernya karenal untuk 

memperlihatkanl semua lperhiasannya.
24

 

Sebaliknya l Quraish Shihabl (2004: 75 dan 159) menyatakan 

bahwal dari zaman kuno, wanital mengenakan topi, tetapi ada wanita 

yang memakainya di leher mereka tanpa menutupi kepala mereka ataul 

                                                             
24

 Lihat Nasaruddin Umar. Fenomenologi jilbab. Kompas. (20 Feb 2013) 
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yang menurutl Asgharl l (2003: 115), umumnyal diselendangkan dil 

bahunya. Ayat l ini memerintahkan l mereka untuk l menutupi dada l dan 

leherl mereka ldengan kerudung, yangl mengacu pada l teksl lAl-Qur'an: 

يَضْرّةْنَ 
ْ
ى بّخِمِرّوّنَّ  وَل

َ
جِيِيةّىّنَّ  عَل  (hendaknya l mereka meletakkanl secara mantapl 

kerudungl mereka atasl [celah] ldada lmereka). 

Kalangan feminis berpendapat bahwa dalam ayat ini rambut l 

wanita tidak wajibl untuk ditutupl karena dalaml ayat tersebutl dijelaskan 

secara terperinci dan jelas mengenai hal tersebut. Menurutnya l teks 

tersebutl hanya menekankanl perlunya lmenutup ldada:   َيَضْرّةْن
ْ
ى بّخِمِرّوّنَّ  وَل

َ
 عَل

hendaknya) جِيِيةّىّنَّ  l mereka meletakkanl secara mantapl kerudung 

merekal atas [celahl] dadal lmereka), danl tidak dikatakanl ‗danl hendaknya 

merekal menutup kepalal (lrambut) danl dada merekal denganl kerudung 

lmereka„ (Quraish Shihab 2004: 160-161). Oleh karena itu, pemakaian 

penutup kepala yang dilakukan oleh sebagian perempuan muslim di 

Indonesia dianggap sebagai prestasi keagamaan. Bahkan jika Anda 

mengikuti interpretasi feminis, seseorang yang tidak mengenakan 

kerudung akan memenuhi persyaratan ayat itu jika ia berpakaian sopan 

dan menutupi dadanya. Demikian kata Syakhrur di atas. Sebab, dari 

sudut pandang mereka, perikop itu tidak menggambarkan letak aurat 

perempuan, yang harus dijelaskan secara rinci dan jelas, karena itu 
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maksud ا
َّ
مّنْىَا ظَىَرَ  مَا إّل  (kecuali   yang   biasa   terlihat)   ini   adalah   

pernyataan   global   yang   masih   boleh diperdebatkan. Akibatnya, 

ulama tafsir di mana pun memiliki hak untuk menafsirkannya. Tentu 

saja hal ini tidak lepas dari konteks sosial di mana ayat tersebut 

diturunkan (ayat asbab an-nuzul), juga tidak mengabaikan keadaan lokal 

dan kebutuhan manusia. 

Juga, paral ahli hukuml sering mengatakanl bahwa bagianl 

tubuh wanital yangl diizinkan secaral hukum terlihatl normall menurutl 

hukuml (adat), karakterl (jibilah) ldan lkeperluan (darurah). Berdasarkanl 

pernyataanl ini, merekal menyatakan bahwal para wanital hambal tidak 

harusl menutupl wajah, rambutl dan lengannya l karena merekal 

menjalani suatul kehidupan ekonomil yang aktifl danl menuntut 

lmobilitas. karena itulah apabila diwajibkan kepada mereka untuk 

menggunakan jilbab maka hal itu akan menyusahkan mereka dalam 

menjalankan tugasnya. Ini berarti bahwa masalah utama komposisi 

adalah kebiasaan dan penggunaan sesuatu. Mungkin wanita modern 

juga aktif  kehidupan ekonomi  juga membutuhkan ponsel, dan tentu 

saja kebiasaan ini adalah lain menurut ruang l dan lwaktu. Denganl kata 

llain, ketika aturanl hijab ditetapkanl menurut jenis kesulitanl tertentu ldan  

dikecualikan karena peran dan fungsi sosial spesies perempuan. 

Artinya, aturan seputar hijab/hijab dikontekstualisasikan dengan peran 

dan fungsi sosial. Dalam kasus ini, kata Hussein, melihat  bahwa para 

ilmuwan mengecualikan wanita dari kelompok, pembantu rumah 
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tangga, pembantu rumah tangga, dan dari total teks, kata Hussein. 

Tanpa disadari dibuka dengan pernyataan dari Shara. Dengan demikian, 

liputan teks tersebut (seolah-olah) hanya untuk wanita tertentu (yang 

dulunya adalah wanita mandiri) dan tidak termasuk wanita lain. 

'Pengecualian' juga merupakan hasil dari upaya akademis untuk 

menafsirkan berdasarkan bukti dari sekitar  Hadits Keras, dan terkait 

dengan status dan fungsi sosial perempuan pada saat itu.
25

 Konstruksi Di 

mana sebenarnya tempat tinggal hamba yang merupakan pemilik. 

Budak tidak lagi ditemukan hari ini kecuali  dalam bentuk perbudakan 

lainnya. Untuk alasan ini,feminis Islam berpendapat bahwa 

mengenakan jilbab saat ini tidak lagi wajib atau dilarang, tetapi 

kebebasan memilih. Sebagaimana diketahui, tujuan diturunkannya ayat 

ini adalah untuk membedakan yang wanita merdeka dan budak dan agar 

mereka  tidak diganggu ksrena perbedaan ini tidak lagi ditemukan di 

zaman sekarang. 
26 Berdasarkan hal ini, pada bulan Maret 1988 

disimpulkan bahwa diskusi yang diselenggarakan oleh Forum Riset 

Islam IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tidak menentukan batas-batas 

                                                             
25

Dil sini Huseinl Muhammadl memberikan catatanl kaki. Bahwal teks yangl seringl 

dijadikan dasarl hukuml dalam masalahl batas auratl hamba adalahl kebijakanl cUmarl ibn lal-

Khattab danl Abūl Mūsa lal- Asycari. Padahall kebijakan tersebutl sangat berkaitanl denganl 

keadaan danl kepentingan yangl berkembangl ketikal itu. lAl-Zaila„Il menulis beberapal riwayatl 

hadits yangl berkaitan denganl larangan seorangl wanita hambal untukl menutupl kepala. lAntara 

lain, riwayatl Safiyyah lbint lAbū  Abdillâh, lsuatu ketikal ada wanital hamba yangl memakai bajul 

longgar danl menutupi kepalanyal datangl menghadapl cUmarl ibn lKhattab. lBeliau bertanyal 

kepada orangl dil sekelilingnya, ―siapal wanital lini?‖ ldijawab,  ―seorang   lhamba  milikl  

keluargamu‖.  Beliaul  datangl  kepada  anakl  beliaul  dan  lberkata, ―mengapa  kamul menutup 

kepalal wanital itu, bukalahl penutup kepalal itu agarl tidak lmenyerupai lorang-orang lmerdeka!‖. 

Lihatl Husein lMuhammad. lFiqh lperempuan.., l60-61. ldan lriwayat ini menurutl al-Baihaqil 

adalahl sahih. lLihat lal-Zaila„i. lNasb lal-Rayah. lJuz I, l301. 
26

 Lihat lHusein lMuhammad. Fiqh lperempuan.., l60-61. 
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aurat perempuan yang harus ditangani menurut hukum Islam dan harus 

diserahkan kepada kebijaksanaan individu. sesuai dengan keadaan, 

kondisi dan kebutuhan.
27

 

C. PEMIKIRAN M QURAISH SHIHAB DAN K.H HUSEIN MUHAMMAD 

TENTANG JILBAB 

1. Biografi Quraish Shihab 

M Quraish Shihab memulai pendidikan formalnya dari Sekolah 

DAsar sampai kelas dua Sekolah Menengahnya di kota Makasar. 

Kemudian beliau dikirim ke kota Malang untuk menuntut ilmu sekaligus 

menjadi santri di pondok pesantren Darul Hadits al-Faqihiyah pada tahun 

1965. Dan dua tahun kemudian beliau sudah mahir dalam bidang bahasa 

Arab karena ketekunan beliau dalam belajar. Melihat bakat dalam bahasa 

arab yang dimiliki oleh Quraish Shihab kemudian ayahnya mengirim 

beliau ke Al-Azhar Cairo bersama dengan adiknya Alwi Shihab malalui 

beasiswa dari provinsi Sulawesi pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua 

I'daiyah Al-Azhar (setingkat dengan SMP/Tsanawiyah di Indonesia) 

hingga menyelesaikan tsanawiyah di Al-Azhar. Kemudian belaiau 

melanjutkan studynya ke Al-Azharl dil lFakultas Ushuluddin, Jurusanl 

Tafsir danl Hadits. Danl gelarl LC berhasill beliaul raih lpada ltahun 1967. 

lalul dua tahunl kemudian beliaul berhasil meraihl gelarl M.Al pada 

jurusanl yang samal dengan tesisl berjudull “al-I‟jazl at-Tasryri‟il al-

                                                             
27

Lembagal Penelitian IAINl Syarifl Hidayatullah, Kajianl Islam tentangl berbagai 

lmasalah lkontemporer, 

l1988, 252. 
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Qur'anl al-Kariml (kemukjizatan al-Qur'anl al-Kariml daril Segi 

lHukum)”. Kemudian beliau dipanggil pulang ke Makasar oleh ayahnya 

pada tahun 1973 . Pada saat itu ayah beliau menjabat sebagai rektor. 

Beliau dipanggil pulang untukl membantu mengelolal pendidikanl di 

lIAIN Alaudin dengan menjadi wakill rektor dalam bidangl akademis danl 

kemahasiswaan sampail tahunl 1980. Selainl menjadi wakill rektor beliau 

jugal sering menjadi pengganti dari ayahandanya ketika ayahandanya uzur 

dalaml menjalankanl tugas-tugasl lpokok tertentu. Sejakl saatl itu, 

Quraishl Shihab mendudukil berbagai posisil seperti Koordinatorl 

Perguruan Tinggil Swasta Wilayahl VIIl Indonesia lTimur, Asisten 

Kepemimpinan Pembinaan Mental Polda Indonesia Timur, dan beberapa 

posisi pinggiran lainnya. Di tengah kesibukannya, ia  sempat 

menyelesaikan beberapa tugas penelitian, antara lain penerapan kerukunan 

umat beragama di Indonesia (1975) dan masalah Wakaf di Sulawesi 

Selatan (1978). 

Dalam usaha ingin mewujudkan cita-citanya , beliau mendalami 

ilmu tafsir kemudian beliau kembali menuntut ilmu ke almamaternya pada 

tahun 1980 yakni di Cairo Al-Azhar dengan mengambil spesialisasi ilmu 

tafsir Al-Qur'an. Untukl meraih gelarl doktor dalaml bidang inil beliau 

hanyal membutuhkan waktul dua ltahun. Disertasinyal yang berjudull 

“Nazml ad-Durarl li lal-Biqa‟il Tahqiq wal Dirasahl (lSuatu Kajianl dan 

analisisl terhadap keotentikanl Kitab Nazml ad-Durarl karyal lal-Biqa‟i)” 

berhasill dipertahankannya denganl predikat denganl predikat 
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penghargaanl Mumtaz lMa‟al Martabahl asy-Syarafl al-Ulal (summal cum 

llaude). 

Pendidikanl Tingginya yangl kebanyakan ditempuhl dil Timur 

lTengah, lAl-lAzhar, Cairol lini, olehl Howard lM. Federspiell dianggap 

sebagail seorang yangl unik bagil Indonesia padal saat dil mana sebagianl 

pendidikan padal tingkat itul diselesaikan ldi lBarat. Mengenail hal inil ia 

mengatakanl sebagai lberikut: "Ketikal meneliti lbiografinya, sayal 

menemukan bahwal ia berasall daril Sulawesi lSelatan, terdidikl di 

lpesantren, danl menerima pendidikanl tingginya dil Mesir padal 

Universitasl lAl-Azhar, dil mana ial menerima gelarl M.Al dan lPh.D-nya. 

Inil menjadikan ial terdidik lebihl baik dibandingkanl dengan hampirl 

semua pengarangl lainnya yangl terdapat dalaml Popular Indonesianl 

Literature ofl the lQuran, danl lebih ldari litu, tingkatl pendidikan 

ltingginya dil Timur Tengahl seperti itul menjadikan ial unik bagil 

Indonesia padal saat dil mana sebagianl pendidikan padal tingkat itul 

diselesaikanl di lBarat. Dial juga lmempunyai karierl mengajar yangl 

penting dil IAIN Makassarl dan Jakartal dan lkini, lbahkan, ial menjabatl 

sebagai rektorl di lIAIN lJakarta. Inil merupakan karierl yang lsangat 

lmenonjol." 

2. Pemikiran M Quraish Shihab Tentang Jilbab 

Ayat pertama yang menjadi bahan diskusi atau dasarl dalam 

penetapanl aurat wanital adalah firmanl Allah dalaml Q.Sl Al-Ahzabl ayat 

l53 : 
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ى طَعَامٍ غَيْرَ نَاظّرّينَ 
َ
مْ إّل

ِ
ك
َ
ن يِؤْذَنَ ل

َ
ا أ

َّ
ّ إّل
بّي  يا ةِيِيتَ النَّ

ِ
ا حَدْخِل

َ
ذّينَ آمَنِيا ل

َّ
يُّىَا ال

َ
يَا أ

نّسّينَ لّحَدّيدٍ إّ 
ْ
ا مِسْخَأ

َ
يا فَإّذَا طَعّمْخِمْ فَانتَشّرِوا وَل

ِ
كّنْ إّذَا دِعّيخِمْ فَادْخِل

َ
اننَ إّنَاهِ وَل

َ
مْ ك

ِ
نَّ ذَلّك

ي
ِ
ل
َ
 فَاسْأ

ً
خِمِيوِنَّ مَتَاعا

ْ
ل
َ
ّ وَإّذَا سَأ

حَق 
ْ
ا يسَْخَحْيّي مّنَ ال

َ
ِ ل مْ وَاللََّّ

ِ
بّيَّ فَيَسْخَحْيّي مّنك وِنَّ يِؤْذّي النَّ

 
َ
ن حِؤْذِوا رَسِيل

َ
مْ أ

ِ
ك
َ
اننَ ل

َ
يةّىّنَّ وَمَا ك

ِ
مْ وَكِل

ِ
يةّك

ِ
طْىَرِ لّلِل

َ
مْ أ

ِ
ن مّن وَرَاء حّجَابٍ ذَلّك

َ
ا أ

َ
ّ وَل اللََّّ

﴿ 
ً
ّ عَظّيما اننَ عّندَ اللََّّ

َ
مْ ك

ِ
 إّنَّ ذَلّك

ً
ةَدا

َ
زْوَاجَهِ مّن ةَعْدّهّ أ

َ
 ﴾٥٣حَنكّحِيا أ

Hail orang –orangl beriman, janganlahl kamu memasukil rumah-

rumahl nabi kecualil bila kamul diizinkan, yaknil diundang olehl yang 

berwewenangl untukl (datang) kel hidangan denganl tidak tinggall 

berlama-lamal menunggu-nunggul waktul masaknya makananl yang akanl 

dihidangkan , ltetapiljika kamu diundangl oleh yangl berhakl maka 

masuklahl berdasar undanganl itu sertal tepat waktul dan bilal kamu 

selesail makanl dan minuml bertebaranlah keluarl menuju tempatl lain 

sesukal kamu tanpal dudukl lebih lamal dan asyikl memperpanjangl 

percakapan. Sesungguhnyal yang demikianl itul yakni berlama-lamal di 

rumahl Nabi menunggul nabi ,  lsehinghga beliau bermaksudl meminta 

kamul pulangl lau ia , yaknil nabi Muhammadl ,malu kepadal kamu untukl 

menyuruh kamul keluar , danl Allah tidakl malu , yaknil tidak adal yang 

dapatl lmenghalangi-Nya menegurl kamu menyangkutl kebenaran.
28

 

Setelah adanya perintah untuk memenuhi undangan , sekarang 

dijelaskan bagaimana harusnya sikap kita ketika membutuhkan sesuatu 

dirumah orang yang mengundang. Ayatl diatas melanjutkanl apabilal 

kamu memintal sesuatu daril mereka, yaknil istri-istril Nabi litu, makal 

mintalahl dari belakangl tabir yangl menutupil kamu danl mereka. Caral 

yang demikianl itu lebihl suci bagil hati kamul dan hatil mereka sehinggal 

tidak gampangl dimasuki olehl gangguanl setan. Danl tidak adal wujudnya 

, yaknil tidakl bleh sekalil kamu menyakitil hatil rasulullah yangl selama 

inil demikian besarl jasanya denganl membimbinh danl mengajar kamul 

danl tidak pulal mengawinil di masal yang akanl datangl istri-istrinyal 

                                                             
28

M.Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa lalu & 

Cendekiawan Kontemporer, (Cetakan pertama, Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 71  
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untukl selama-lamanyal sesudahnya, yaknil sudah beliaul wafat. 

Sesungguhnyal perbuatanl itu, yaknil menyakiti hatil nabi danl mengawini 

istril beliau sesudahl wafatnyal disisi Allahl adalahl amat lbesar ldosanya. 

Terdapat dua aturan dasar yang terkandung dalam ayat ini. Yang 

pertama adalah menyangkut tentang adab dan etika ketiuka berkunjung ke 

rumah lnabi Muhammadl lSAW. Danl yang kedual mengenai lhijab. 

Bagianl pertama ayatl ini menurutl sahabt lnabi , Anasl bin lMalik lra., 

“turunl berkaitan denganl perkawinan lnabi lsaw. denganl Zainab bintil 

lJahsy. Ketikal itu nabil menyiapkan makananl untuk lpara lundangan. 

Namunl setelahl mereka lmakan, sebagianl undangan dalaml riwayat lini 

dikatakanl tiga orangl masih tetapl duduk lberbincang-bincang. Nabil 

lsaw. masukl ke kamarl Aisyah lalul keluar,denganl harapan paral tamu 

yangl masih ltinggal litu, telahl lpulang , tapil ternyatal belum ljuga , 

makal beliau masukl lagi kel kamar istril yang llain , demikianl seterusnya 

silihl berganti masukl dan keluarl kamar semual istri lbeliau. Akhirnyal 

mereka keluarl juga setelahl sekian lamal rasul lsaw. lmennanti.” Anasl 

bin Malikl yang menuturkanl kisahl ini lberkata “ makal aku 

menyampaikanl hal ltersebut kepadal nabi lsaw. makal beliau lmasuk. 

Akupunl ketika itul aka masukl tetapi ltelah dipasangl hijab antaral akul 

dan lbeliau,lalul turunlahl ayat ini.” (HR. Bukhari melalui Anans bin 

Malik)
29

 

                                                             
29

 Ibid, h.73 
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Kemudian ada riwayat yang berasal dari An-Nasa‟i yang 

menyatakan bahwa istril nabi lAisyah lra., menuturkanl bahwa “suatul 

ketika beliaul makan lbersa,a lnabi lsaw. lalul Umar lra. llewat , makal 

nabi mengajaknyal dan dial pun lmakan. Ketikal litu, kata lAisyah, 

jarinyal menyentuh ljariku , makal Umar berkatal “hus” ataul “awwah” 

lalul turunlahl ayat ldiatas. Dalaml riwayat llain , sahabatl lnabi , Anasl bin 

lMalik menyatakanl bahwa Sayyidinal Umar lra. mengusulkanl kepadal 

nabi lsaw. “ wahail rasul orangl baik danl tidak baikl masukl ke lrumahmu, 

apakahl tidak sebaiknyal engkau memerintahkanl Ummahatl lal-mu‟mininl 

(listri-istril nabi lsaw.) memasangl hijab. Kedua riwayat diatas seharusnya 

tidak menjadi hal yang diperdebatkan. Bisa saja Umar bin Khattab 

memberikan usulan tersebut pada saat sebelum terjadinya undangan nabi 

saw. merayakan pernikahan beliau dengan Zainab ra. itu yang 

dilaksanakan pada tahun lima hijriah. 

Mengenai hal tentang aurat ini yang dibahas ulama ada dua pokok 

masalah yakni. pertama, apakah yang dimaksud dengan hijab? kemudian 

yang kedua yakni, apakah hijab sendiri merupakan perintah khusus untuk 

para istri-istri nabi ataukah perintah tersebut juga diperuntukkan kepada 

seluruh wanita muslimah yang ada diseluruh dunia hingga kini? Yang 

pertama kita menemukan bahwa arti hijab secara bahasa adalah sesuatu 

yang berdiri diantara keduanya. Seorang yang menghalangi dirinya untuk 

bertyemu dengan orang diinginkannya disebut lhijab. Katal ini jugal 

berarti lpenutup. Timl kementrian agamal yang menyusunl Al-Qur‟anl dan 
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terjemahannyal menerjemahkan kata tersebut dengan selubung. Juga 

perempuan yang menutup dirinya dengan pakaian disebut dengan mutajba. 

Ulama yang menganut pandangan bahwa aura seluruhl tubuh 

lwanita, bahkan wajahl dan ltangannya, memahami katal hijabl sebagai 

kerudung. Namun, itu mengarah pada kesimpulan bahwa tujuannya adalah 

untuk menutupi seluruh tubuh. Ini karena selubung itu tersembunyi dan 

kamul tidak dapatl melihat apal yang adal di lbaliknya. Pakarl tafsirl al-

jashshashl misalnyal menulis bahwa: 

 “ ayatl ini menununjukkanl bahwa Allahl telah mengizinkanl 

untuk memintal kepada merekal (listri-istri nabil) daril belakangl tabir 

menyangkutl suatu hajatl yang dibutuhkanl atau untukl mengajukan suatul 

pertanyaan yangl memerlukan ljawaabn. Perempuanl semua auratl badan 

ldan lbentuknya , makal tidak bolehl membukanya kecualil bila adal 

darurat ataul kebutuhan sepertil adanya penyakitl di badannyal (dalaml 

rangka lpengobatan).
30

 

 

Mengenai pertanyaan kedua,  apakah tuntunan dalam ayat ini 

tentang wajibnya berhijab hanya berlaku bagi istri Nabi Muhammad. 

Untuk wanita Muslim saja atau untuk semua wanita? 

Paral ulama yangl menyatakan bahwal seluruh tubuhl wanita, 

termasuk lwajah dan telapakl tangan, adalah arah, memahamil bahwa ayatl 

di atas berlakul secara lumum, termasuk semual wanital Muslim. Inilah 

alasannya: 

1. Realitas Zaman Nabi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya istri 

Nabi, tetapi juga wanita Muslim lainnya mengenakan jilbab untuk 

menutupi tubuh mereka. 

                                                             
30

 Abu Bakar Muhammad Ibn „Abdillah, Ibn al-„Araby Ahkam al-Qur’an, Mesir, Isa al-

Habibi, Cet. I, 1958, Jilid III, Hal. 1567 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

64 
 

2. Dilarang memasuki rumah Nabi. Tanpa izin, bukan berarti larangan 

itu hanya berlaku untuk semua rumah tangga. Artinya, meskipun 

perintah berhijab diberikan kepada istri-istri Nabi di piring, hukumnya 

berlaku untuk semua wanita Muslim. 

3. Firman-Nya ”itu lebih suci bagi hati kau dan hati mereka” Tentu saja, 

kesucian hati  tidak hanya dituntut dari istri seorang nabi. Tapi tidak 

semua  muslim. Menurut pendapat di atas, putusan hukum ini secara 

khusus mengenai Nabi dan istrinya, tetapi pengertian umum berlaku 

untuk Nabi dan lainnya. Allah telah memutuskan untuknya, bukan  

umatnya. 

Di antara para ulamal yang menyatakan bahwal seluruh tubuhl 

wanital adalah seorang arah, adal ulama yangl memahami ayatl di atasl 

khusus untukl istril lNabi Muhammad, tetapil memahami kekhususanl ini 

dalaml arti yangl lebih ketatl daripada pendapatl para ulamal sebelumnya. 

Merekal menganggap hal ini samal sekalil tidak dapat diterima oleh para 

istri nabi. Muhammad, shalawat dan salam untuknya. Mereka muncul 

secara terbuka, menutupi seluruh tubuh, kecuali bila perlu. Ini adalah 

klaim lainnya bahwa istri Nabi dan putri Umar ibn al-Khattab menutupi 

gambar Hafshah ra oleh para wanita di sekitarnya ketika ayahnya 

meninggal. Juga saat istri Nabi Zainab binti Jahsi ra. Setelah kematian, 
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tubuhnya kembali ditutupi  dengan kubah, membuat tubuhnya tidak 

terlihat.. Pendapat ini dikemukakan oleh al-Qadhy „Iyadh.
31

 

Sebagian dari mereka menguatkan pula dengan firman Allah (al 

ahzab ayat 33) 

“hendaklah kamu tetap diruahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang 

dahulu,” 

 

Merekal juga merujukl kepada istril Nabi lsaw. sesudahl binti 

lZam‟ah, yangl ketikal ditanya mengapal beliau tidakl berhaji danl 

berumrah sebagaimanal saudari-saudaril lbeliau,beliaul lmenjawab ,”sayal 

sudah berhajil dan lberumrah, Allahl memerintahkanl menetapl dirumah 

lsaya, makal demi lAllah, sayal tidak akanl keluar rumahl sampai lmati.” 

Ibnl Sirinl (w.729 M) yangl meriwayatkan ucapannyal itu berkatal bahwa: 

 

l : Demil lAllah, beliaul sama seklail tidak keluarl dari 

lkamarnya, sampail akhirnyal keluar ljenazahnya.32 

 

Meskipun kebanyakan sarjana tidak mendukung pendapat di atas, 

mereka mengklaim bahwasanya seluruh bagian tubuh wanita adalah aurat. 

Ini sebagian didasarkan atas dasar menjadi istri nabi. Aisyah La. Misalnya, 

dia bahkan berperang dengan Sayyidin Ali. 

Istri Nabi juga berbicara dalam konteks mengizinkan wanita 

meninggalkan rumah, seperti yang pernah dia katakan kepada Nabi. "Jihad 

                                                             
31

 Lihat Mahmud al-Alusi dalam tafsirnya, ruh al-Ma’ani, Cairo, Al-Muniriyah, Cet. IV, 

1985, Jilid 22, hal. 11-12 
32

 Ahmad Ibn Hajar al-„Asqallani, Fath al-Bari, beirut, Dar al-Ma‟rifah, Cet. II, tp.th., 

Jilid VIII, hal. 530  
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wanita?" gergaji kupu-kupu. Jawab: “Ya, mereka sedang menjalani jihad 

yang tidak ada hubungannya dengan perang, yakni haji yang mabrur.” 

Ibnl Hajarl al-„Asqalanil (w.1449 M) dalaml bukunya Fathl al-

Baril menulis bahwal : 

 “disinil terdapat peringatanl bahwa tjuanl hijab adalahl 

ketertutupan lagar tidakl tampak sesuatul daril badan lwanita. 

Bukannyal menutup diril mereka (menjadikanl mereka lmenetap ) 

ldi lrumah-rumah. 

 

Sebelumnya, Quraysh Shihab mengungkapkan pendapat beberapa 

ulama yang mengatakan ayat ini ditulis untuk istri-istri Nabi Muhammad. 

Bukan untuk semua wanita muslimah, tetapi di luar rumah dalam arti dia 

tidak hanya menutupi seluruh tubuhnya, tetapi juga menutupi dirinya 

dengan menggunakan kerudung ketika seseorang berada di dalam rumah 

atau kubah ketika dia ada. 

Jadi, sampai kita dapat membaca di sini, kita dapat melihat bahwa 

ayat ini digunakan oleh beberapa sarjana sebagai dasar  untuk mengklaim 

bahwa seluruh tubuh wanita, bahkan dengan wajah dan telapak tangan, 

adalah seorang arah. Karena bahannya lebih banyak, jangan khawatir 

tentang bentuk tubuh dan menutupi sosoknya juga, jadi harus ada 

kerudung di dalam rumah  dan sesuatu seperti kubah di luar. Rumah. Itu 

menghalangi pandangan orang lain yang bukan mahram. 

Sebelum melanjutkan, perlu ditegaskan bahwa pemahaman di atas 

tidak didasarkan pada suara teks yang jelas, tetapi hanya pada pemahaman 

dan logika unsur-unsur pemahaman dan individu yang tidak terpisahkan 

dan hadits beberapa nabi. Oleh karena itu, jika kita melihat pandangan 
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lain, kita dapat melihat banyak ulama yang memahami ayat di atas secara 

berbeda dari pemahaman sebelumnya. Merekal itu tidakl memahami katal 

hijab  dalaml arti lpakaian, tetapil tabir  ataul tirai karenal bahasa tidakl 

menggunakannya ldemikian. lMemang, katal penganut pahaml ini adal 

istilahll “wanital lmutahajjibah” tetapil ia adalahl makna barul dalam 

lperkembangan bahasal dan lbelu, dikenall pada masal turunnyal lal-

Qur‟an. Atasl dasar litu, tidakl tepat (menurutl lmereka) memahamil kata 

hijabl pada ayatl diatas dalaml arti lpakaian. Menurutl penganutl paham 

lini, paral sitri lnabi lsaw. didalaml lrumah, mungkinl sedang berpakaianl 

lrumah,danl melepas ljilbab. Apabilal ada keperluanl untuk berbicaral atau 

diajakl berbicara denganl yang bukanl mahramnya makal mereka tidakl 

perlu lharus memakainyal dalam rumahl akan tetapil cukup berbicaral 

dibalik ltabir 

Di sisi lain, mereka menyangkal mengapa ayat ini ditujukan kepada 

semua wanita Muslim. 

Inilah realitas zaman para nabi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

hanya istri Nabi yang mengenakan jilbab dalam arti menutupi seluruh 

tubuh, tetapi tidak ada wanita Muslim lainnya (jika benar) dapat 

menggunakannya sebagai alasan untuk membutuhkan jilbab untuk tujuan 

apa pun selain istri dari Nabi. Betapa banyaknya kisah-kisah dan 

pengalaman hidup rasulullah yang diikuti oleh para sahabat beliau 

meskipun hal itu tidak wajib bagi mereka. contohnya antara lain, perintah 

Allah kepada Nabi Muhammad saw. untuk bangkit di waktu malam sedikit 
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seperduanya atau kurang dari itu sedikit atau berlebih sedikit (baca Q.S 

al-Muzzammil [73] : 1-3), yang merupakan kewajiban bagi nabi sendiri 

dan ternyata diikuti oleh para sahabat . Rasulullah menghentikan mereka 

karena takut akan diwajibkan kepada umatnya. Nah, gaun istri Nabi. 

Secara khusus, apakah tuntunan Tuhan terhadap mereka? Orang-orang 

mengikutinya bukan karena mereka membutuhkannya, tetapi hanya karena 

mereka menganggapnya sebagai "model yang baik". Oleh karena itu, 

antara lain pernyataan yang didengar ketika alasan pertama ditolak. 

Adapunl alasan kedual yakni adanyal larangan memasukil rumah 

Nabil tanpa lizin, yangl dinilai bukanl larangan itul hanya khususl buat 

rumahl Nabi lsaw., tetapil juga buatl rumah semual orang danl dengan 

demikianl itu berartil bahwa lperintah menggunkanl hijab walaul secara 

redaksionall tertuju kepadal istri-istril lnabi, namunl hukumnyal mencakup 

semual wanita muslimahl maka menurutl sementara lpenganut pahaml 

yangl memberi lkelonggaran, analogil tersebutl tidaklah ltepat. Nabil lsaw. 

danl keluargal beliau dilarangl menerima lzakat, tidakl berarti bahwal 

kaum musliml pun ldilarang. Disisil lain adal larangan untukl kaum 

musliml memasuki rumahl orang ltanpa lizin (QS. An-Nur [24] : 27) , 

sehinggal dasar hukuml larangan itul bukanlah ladanya laranganl 

memasuki rumahl nabil tanpa lizin. Dengan ldemikian tidakl serta lmerta 

adanyal izin ataul larangan bagil orang-orangl ltertentu, makal hal itul 

merupakan laranganl bagi lsemua. Disampingl litu, sesekianl banyak hall 

dalaml al-Qur‟anl yang secaral tegas dinyatakanl khusus bagil nabi lsaw., 
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bukanl untuk semual kaum lberiman. Kedudukanl istri-istril Nabi punl 

sebagai sitril Nabi sangatl lah lmulia. Karenal itu antaral lainl mereka 

tidakl boleh menikahl lagi setelahl perkawinannya denganl Nabi lsaw. hall 

inil pastilah bukanl berarti bahwal semua wanital tidak bolehl menikah 

lagil setelah ditinggall mati olehl suami lmereka. Istri-istril Nabi lsaw. 

jugal dinamai olehl al-Qur‟anl sebagail ummahaatl lal-mu’miniin, yaknil 

antara lainl kewajiban menghormatil ibu lkandung. Bahkanl secara tegasl 

dalam lQS. lAl-Ahzabl ayat 32l ldinyatakan : 

 “hai listri-istril lnabi, kamul sekalian tidaklahl seperti wanital yang 

llain, jikal kamu lbertakwa.”  

 

Adapunl ayat (dzalikum athharu liqulubiikum) “itul lebih sucil 

buat lhati merekal dan hatil kamu.”makal reedaksi tersebutl berbentuk 

lsuperlatif, sehinggal ia menggambarkanl peringkat yangl lebih lbaik. 

Denganl ldemikian, ia bukanl berartil bahwa bilal tidak ldemikian, ial 

otomatisl tidakl suci, tetapil bisa sajal dia ltetap lsuci, kendatil bukan yang 

lebih suci. 

Sekali lagi, bapak Quraish mengemukakan penganut pendapat 

diatas, bahwa masing-masing menggunakan logikal dan 

kecenderungannyal serta dipengaruhil secara sadarl atau tidakl denganl 

perkembanngan danl kondisi sosiall lmasyarakatnya. 

Kemudian, ayat kedua yangl menjadi bahasanl pokokl yang 

menjadi perdebatan ulama fdalam hal aurat wanita adalah QS. Al-Aahzab 

ayat 59  
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بّيُّ كِل  يُّىَا النَّ
َ
اةّيتّىّنَّ يَا أ

َ
يْىّنَّ مّن جَل

َ
مِؤْمّنّينَ يِدْنّينَ عَل

ْ
زْوَاجّكَ وَبنََاحّكَ وَنّسَاء ال

َ
أ ّ
 
ل

﴿ 
ً
حّيما  رَّ

ً
ِ غَفِيرا اننَ اللََّّ

َ
ا يِؤْذَيْنَ وَك

َ
ن يِعْرَفْنَ فَل

َ
دْنىَ أ

َ
 ﴾٥٩ذَلّكَ أ

“Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 

dan isteri-isteri orang mukmin : “Hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka 

lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 

adalah maha pengampun lagi maha penyayang. 

Dalam uraian sebelumnya, penulis menyajikan pandangan para 

ilmuwan yang mengklaim bahwa seluruh tubuh wanita berhenti 

berkembang bahkan dengan wajah dan telapak tangan. Dalam ayat di atas, 

mereka menegaskan pandangan ini. 

Perlu dicatat bahwa para komentator telah berargumentasi sebelum 

turunnya ayat ini bahwa wanita merdeka dan budak hampir sama, baik 

atau buruknya, dalam cara mereka berpakaianKarena itu, pria yang 

penasaran sering memperbudak wanita, terutama yang mereka kenal atau 

curigai. Untuk menghindari gangguan ini dan menghormati wanita 

Muslim, ayat diatas tuurn menyatakanl :  

hail nabi Muhammadl katakanlahl lkepada listri-istrimu, 

lanak-anakl perempuanmu danl wanita-wanital yakni keluargal 

orang-orangl mukmin agarl mereka mengulurkanl atas diril 

merekal ke tubuhl mereka jilbabl mereka. Yangl demikian itul 

menjadikanl mereka lebihl mudah dikenall sebagail wanita-

wanital terhormatl atar sebagail wanita muslimahl atau lsebagai 

lwanita-wanita merdekal sehingga denganl demikian merekal 

tidakl diganggu. Danl Allah senantiasal Mahal Pengampun lagil 

Maha lPenyayang.
33

 

 

                                                             
33
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Argumentasil penganut yangl menyatakan bahwal seluruh badanl 

wanita auratl pada intinyal terletakl pada lkalimat  َّاةّيتّىّن
َ
يْىّنَّ مّن جَل

َ
 يِدْنّينَ عَل

Kata jalaabiib adalahl jamakl dari katal jilbaab. Katal ini 

diperselisihkanl maknanya loleh lpakar-pakar lbahasa. Menurutl penganut 

pendapatl yang menyatakanl bahwa seluruhl tubuh wanital adalah laurat, 

katal jilbaab berartil pakaian yangl menutupi bajul dan kerudungl yangl 

sedang ldipakai, sehinggal jilbaab menjadil bagaikan lselimut. Pakarl 

tafsir Ibnl Jarir meriwayatkanl bahwa Muhammadl Ibn Siiriinl bertanya 

kepadal „Abidahl as-Salamanil tentang maksudl penggalanl ayat litu , lalul 

„Abidahl mengangkat semacaml selendang yangl dipakainya danl 

memakainya sambill menutup seluruhl kepalanya hinggal menutupi pulal 

kedua alisnyal dan menutupil wajahnya danl membuka matal kirinya 

untukl melihat daril arah lsebelah lkirinya. lAs-Suddil lberkata, “wanital 

menutup salahl satu matanyal dan dahinyal demikian jugal bagian lainl 

dari wajahnyal kecuali satul mata lsaja.” Pakarl tafsirl al-Aluusil setelah 

mengemukakanl berbagai lpendapat, berkesimpulanl bahwa yangl 

dimaksud denganl katal („alaihinnal) adalahl keseluruhl tubuh lmereka. 

Akanl ltetapi , llanjutnya, adal juga yangl menyatakan bahwal yang 

dimaksudl adalah dil atas kepalal  mereka ataul wajah lmereka karenal 

yang tampakl pada masal jahiliahl adalah lwajah. 
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Kalimat ( َمِؤْمّنّين
ْ
 nisa‟ al-mu‟minin diterjemahkan oleh tim ( نّسَاء ال

Departemen Agama dengan istri-istri orangmukmin. Quraish Shihab lebih 

cenderung menerjemahkannya dengan wanita-wanita orang-orang mukmin 

sehingga ayat ini mencakup juga gadis-gadis semua orang mukmin bahkan 

keluarga mereka semuanya.
34

 

Kata  َّيْىّن
َ
 di atas mereka mengesankan bahwa seluruh badan عَل

mereka tertutupi oleh pakaian. Nabi saw. mengecualikan wajah dan 

telapak tangan atau dan beberapa bagian lain dari tubuh wanita (baca 

QS.an-Nur [24]: 31), dan penjelasan Nabi itulah yang menjadi penafsiran 

ayat ini.
35

 

Kata ( ّاةّيب
َ
-jilbab diperselisihkan maknanya oleh ulama. Al (جَل

Biqa„i menyebut beberapa pendapat. Antara lain, baju yang longgar atau 

kerudung penutup kepala wanita, atau pakaian yang menutupi baju dan 

kerudungyang dipikainya, atau semua pakaian yang m enutupi wanita. 

Semua pendapat ini m enurut al-Biqa„i dapat merupakan makna kata 

tersebut.Kalau yang dimaksud dengannya adalah baju, maka ia adalah 

menutupi tangan dan kakinya, kalau kerudung, maka perintah 

mengulurkannya adalahmenutup wajah dan lehernya. Kalau maknanya 

                                                             
34
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pakaian yang menutupi baju,maka perintah mengulurkannya adalah 

membuatnya longgar sehingga menutupi semua badan dan pakaian. 

Thabathaba‟i memahami kata jilbab dalam arti pakaian yang 

menutupi seluruh badan atau kerudung yang menutupi kepala dan wajah 

wanita. 

Ibn „Asyur memahami kata jilbab dalam arti pakaian yang lebih 

kecil dari jubah tetapi lebih besar dari kerudung atau penutup wajah. Ini 

diletakkan wanita di atas kepala dan terulur kedua sisi kerudung itu 

melalui pipi hingga ke seluruh bahu dan belakangnya. Ibn „Asyur 

menambahkan bahwa model jilbab bisa bermacam-macam sesuai 

perbedaan keadaan (selera) wanita dan yang diarahkan oleh adat 

kebiasaan. Tetapi tujuan yang dikehendaki ayat ini adalah “...menjadikan 

mereka lebih mudah dikenal sehingga mereka tidak diganggu. ”
36

 

Pakarl tafsir lAl-Biqa‟il (l1406-1480l Ml) menyebutl beberapa 

lpendapat tentangl makna ljilbab. Antaral llain, bajul yang longgarl atau 

kerudungl penutup lkepala lwanita, ataul pakaian yangl menutupi bajul dan 

kerudungl yang ldipakainya, ataul semua pakaianl yang menutupil seluruhl 

badan lwanita. Semual pendapatl ini menurutl beliau dapatl merupakan 

maknal kata ltersebut. Kalaul yangl dimaksud denganl jilbabl adalah lbaju, 

makal ia adalahl pakaian lyang menutupil tanganl dan lkakinya ; kalaul 

lkerudung , makal perintah mengulurkannyal adalah menutupl wajahl dan 

llehernya. Kalaul maknanya pakaianl yangl meutupi lbaju, makal perintah 

                                                             
36
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mengulurkannyal adalah membuatnyal longgar sehinggal menutupi semual 

badanl dan lpakaian.
37

 

Para ulamal sepakat bahwal  di atasl adalah pedoman bagi istril 

nabil dan wanita muslimahl berhijab. Hampirl semua ulamal memahami 

ayatl diatas berlakul bukan sajal pada zamanl Nabi lsaw. tetapil juga 

sepanjangl masa hinggal kinil danl masa ldatang. Namun, para sarjana 

modern memahami bahwa ini hanya berlaku untuk zaman para nabi. Pada 

saat itu, di mana perbudakan ada, perlu untuk membedakan wanita bebas 

dari wanita bebas, dan tujuannya tidak untuk mengganggu pria yang ingin 

tahu. Menurut pandangan yang terakhir ini, jika ada pembuktian, maka 

pakaian itu sesuai dengan aturan agama. Di bagian ketiga artikel, penulis, 

dengan pertolongan Tuhan, membahas lebih detail tentang cara berpikir 

modern para ilmuwan dan pemikir modern. 

Ayat ketiga dan yang paling sering disebut sebagai dasar 

wajibnya berjilbab adalah firman Allah dalam QS. An-Nur ayat 30 dan 31  

َ خَتّيرٌ ةّمَا  ىِمْ إّنَّ اللََّّ
َ
ى ل
َ
زْك
َ
فَظِيا فِرِوجَىِمْ ذَلّكَ أ ةْصُارّوّمْ وَيَحْ

َ
يا مّنْ أ مِؤْمّنّينَ يَغِضُّ

ْ
ل ّ
 
كِل ل

ا يِتْدّينَ ﴾ وَ ٣٠يَصْنَعِينَ ﴿
َ
فَظْنَ فِرِوجَىِنَّ وَل ةْصُارّوّنَّ وَيَحْ

َ
مِؤْمّنَاتّ يَغْضِضْنَ مّنْ أ

ْ
ل ّ
 
كِل ل

ا لّ 
َّ
ا يِتْدّينَ زّينَخَىِنَّ إّل

َ
ى جِيِيةّىّنَّ وَل

َ
مِرّوّنَّ عَل يَضْرّةْنَ بّخِ

ْ
ا مَا ظَىَرَ مّنْىَا وَل

َّ
خّىّنَّ زّينَخَىِنَّ إّل

َ
تِعِيل

وْ 
َ
وْ آةَائّىّنَّ أ

َ
وْ ةَنّ  أ

َ
وْ ةَنّي إّخْيَانّىّنَّ أ

َ
وْ إّخْيَانّىّنَّ أ

َ
خّىّنَّ أ

َ
بْنَاء ةِعِيل

َ
وْ أ

َ
بْنَائّىّنَّ أ

َ
وْ أ

َ
خّىّنَّ أ

َ
ي آةَاء ةِعِيل

جَا إّرْةَثّ مّنَ الر ّ
ْ
ي ال وْلّ

ِ
اةّعّينَ غَيْرّ أ وّ التَّ

َ
يْمَانِىِنَّ أ

َ
جْ أ

َ
ك
َ
وْ مَا مَل

َ
وْ نّسَائّىّنَّ أ

َ
خَيَاحّىّنَّ أ

َ
فْلّ لّ أ ّ وّ الط 

َ
أ

                                                             
37
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فّينَ مّن زّينَخّىّنَّ  مَ مَا يِخْ
َ
رْجِلّىّنَّ لّيِعْل

َ
ا يَضْرّةْنَ ةّأ

َ
سَاء وَل ّ

ى عَيْرَاتّ الن 
َ
مْ يَظْىَرِوا عَل

َ
ذّينَ ل

َّ
 ال

مْ حِفْلّحِينَ ﴿
ِ
ك
َّ
عَل
َ
مِؤْمّنِينَ ل

ْ
يُّىَا ال

َ
 أ
ً
ّ جَمّيعا ى اللََّّ

َ
 ﴾31وَحِيةِيا إّل

Katakanlahl kepada orangl laki-lakil yang lberiman: "Hendaklahl 

mereka lmenahan lpandangannya, danl memelihara lkemaluannya; yangl 

demikian litu adalahl lebih sucil bagi lmereka, sesungguhnyal Allah Mahal 

Mengetahui apal yangl mereka lperbuat". (30)  Katakanlahl kepada wanital 

yang lberiman: "Hendaklahl mereka lmenahan lpandangannya, danl 

memelihara lkemaluannya, danl janganlah lmereka menampakkanl 

lperhiasannya, kecualil yang (biasal) nampak ldaripadanya. Danl 

hendaklahl mereka menutupkanl kain kudungl ke ldadanya, danl janganlah 

lmenampakkan lperhiasannya, kecualil kepadal suami lmereka, ataul ayah 

lmereka, ataul ayahl suami lmereka, ataul putera-puteral lmereka, ataul 

putera-puteral suami lmereka, ataul saudara-saudaral llaki-laki lmereka, 

ataul putera-puteral saudaral laki-lakil lmereka, ataul putera-puteral 

saudara lperempuan lmereka, ataul wanita-wanital lIslam, ataul budak-

budakl yang lmereka lmiliki, ataul pelayan-pelayanl laki-lakil yang tidakl 

mempunyai keinginanl (lterhadap wanital) ataul anak-anakl yang beluml 

mengerti tentangl aurat lwanita. Danl janganlahl mereka memukulkanl 

kakinya agarl diketahui perhiasanl yang lmereka lsembunyikan. Danl 

bertaubatlah kamul sekalian kepadal Allah, lhai lorang-orangl yang 

berimanl supayal kamu lberuntung. (31) 

Maksudl ayat diatasl lebih kurangl sebagai lberikut : Hail lRasul, 

lkatakanlah, yaknil perintahkanlah kepadal pria-prial mukmin yangl 

demikian lmantap imannyal bahwal : hendaklahl mereka menahanl 

sebagianl pandangan lmereka, yaknil tidak membukanyal lebar-lebarl 

untuk melihatl segala sesuatul lebih-lebihl yangl terlarang sepertil aurat 

wanital danl hal-hall yang kurangl baik ldilihat, sepertil tempat-tempatl 

yang kemungkinanl dapat lmengalahkan , tetapil tidak jgal menutupnya 

samal sekali sehinggal merepotkan lmereka, danl disamping litu 

hendaklahl mereka memeliharal secara utuhl dan sempurnal kemaluan 

lmereka sehinggal sama sekalil tidak menggunakannyal kecuali padal yang 

lhalal , tidakl jugal membiarkannya lle;ihatan lkecuali kepadal siapa yangl 
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boleh lmelihatnya, bahkanl kalau ldapat, tidakl menampakkannya samal 

sekali walaul terhadap listri-listri lmereka ; yangl demikian litu,  yaknil 

menahan pandanganl dan lmemelihara kemaluanl adalah lebihl suci  danl 

terhormat bagil merekal karena ldemikian, merekal telah menutupl rapat-

rapatl salah satul pintu kedurhakaanl yang lbesar, yakni lperzinahan. 

Wahail lRasul, sampaikanlahl tuntunan inil kepada lorang-orangl mukmin 

agarl mereka melaksanakannyal dengan baikl dan lhendaklah merekal 

senantiasa awasl dan sadarl karena sesungguhnyal Allah lMaha 

Mengetahuil apa yangl mereka lperbuat. 

Setelahl tuntunan kepadal pria lmukmin, ayatl diatas melanjutkanl 

dengan perintahl kepada Nabil untuk menyampaikanl tuntunan kepadal 

wanita mukminahl dengan lfirman-Nyal:  

Katakanlahl wahai Nabil Muhammad lkepada lwanita-

wanital lmukminah :”hendaklahl mereka menhanl pandangan 

lmereka, memeliharal kemaluan merekal sebagaimana perintahl 

kepada kauml pria mukminl yang lmenahannya, danl disamping itul 

janganlah lmereka menampakkan lperhiasan , yaknil pakaian ataul 

bagian tubuhl mereka lyang dapatl merangsang lpria, kecualil yang 

biasal nampak darinyal atau lkecuali yangl terlihat tanpal maksudl 

untuk lmenampakkannya. 

 

Selanjutnyal karena salahl satu hiasanl pokok wanital adalah 

ldadanya, makal ayat inil melanjutlkan danl hendaklah merekal 

menutupkan lkerudung merekal ke dadal lmereka ; danl perintahkanlah 

jugal wahai Nabil Muhammad bahwal janganlah merekal menampakkan 

lperhiasan , yaknil keindahan ltubuh lmereka , kecualil pada suamil 

mereka karenal memang salahl satu ltujuan perkawinanl adalah 

menikmatil hiasan litu , ataul ayah lmeraka ,karenal ayah sedemikianl 
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cinta kepadal anak-anaknyal sehingga tidakl mungkin timbull birahi 

kepadal mereka bahkanl mereka selalul menjaga kehormatanl anak-

anaknyal ataul ayah suamil mereka karenal kasih sayangl kepada 

anaknyal menghalangi merekal melakukan yangl tidak senonohl kepadal 

lmenantu-menantunya, ataul lputra-putral mereka karenal anak tidakl 

memiliki birahil terhadap libunya, atul putra-putral suami merekal yakni 

anakl tiri lmereka , karenal mereka lbagaikann anak lmereka , apalagil rasa 

takutnyal kepada ayahl mereka menghalangil mereka lusil, ataul saudara-

saudaral laki-lakil lmereka , ataul putra-putral saudara llaki-lakil lmereka , 

ataul putra lsaudara – saudaral perempuan merekal itru semual bagaikanl 

anak-anakl kandung lsendiri , ataul wanita-wanital lmereka , yaknil 

wanita-wanital yang lberagama lislam. Karenal mereka itul adalah wanital 

dan keislamanl mereka menghalangil mereka menceritakanl rahasia tubuhl 

wanita yangl dilihatnya kepadal orang llain, berbedal halnya denganl 

wanital non-musliml yang bolehl jadi mengungkapl rahasia tubuhl wanita-

wanital yang lmereka llihat, ataul budak-budakl yang lmereka lmiliki, 

baikl lelaki lmaupun lperempuan , ataul yang budakl perempuan lsaja , 

karenal wibawa tuannyal menghalangil mereka lusil, ataul pelayan-

pelayanl laki-lakil yang ltidak mempunyai lkeinginan, yaknil birahi 

terhadapl wanita olehl satu danl lain lsebab , atul anak-anakl yang beluml 

dewasa karenal mereka beluml mengerti ltentang aurat-auratl wanita 

sehinggal belum memahamil tentangs leks. 
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 Setelahl penggalan ayatl yang lalul melarang penampakanl yang 

ljelas, kinil dilarangnya penampakanl tersembunyi ldengan ,enyatakan : 

danl disampingl itu janganlahl juga merekal melakukan sesuatul yang 

dapatl menarik perhatianl pria misalnyal dengan menghentakkanl kaki 

merekal yang lmemakai gelangl kaki ataul hiasan lainnyal agar diketahuil 

perhiasannya yaknil anggota tubuhl mereka akibatl suara yangl lahir daril 

cara berjalanl mereka litu, danl yang padal gilirannyal merangsang 

lmereka. Demikianl ljuga, janganlahl mereka memakail wewangian yangl 

dapat merangsangl siapa yangl adal di lsekitarnya. lMemang, untukl 

melaksanakan hall ini diperlukanl tekadl yang lkuat, yangl boleh jadil 

sesekali tidakl dapat dilaksanaknl dengan lsempurna. Karenal litu , jikal 

sesekalil terjadi kekuranganl maka perbaikilahl serta sesalilahl dan 

bertaubatlahl kamul sekalian kepadal lAllah, hail orang-orangl mukmin 

prial dan lwanita ldan perhatikanlahl tuntunl an-tuntunanl ini supayal 

kamu beruntungl dalam meraihl kebahagiaanl duniawil dan lukhrawi. 

 Beberapal persoaln muncull menyangkut ayatl ldiatas, antaral llain: 

a. Katal    َيَغْضِضْن danl kandungan lpesannya 

b. lKata  ِزّينَخَه 

c. Pengecualianl ا مَا ظَىَرَ مّنْىَا
َّ
    إّل

d. Katal  ّخِمِر danl kandungan lpesannya  
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e. Mengapal larangan yangl ditujukan kepadal wanita lebihl banyak 

daril pada yangl ditujukanl kepada llelaki? 

Al-Qurthubi mengemukakan bahwal Ibnul Mas‟udl memahami 

lmakna lillâ mâ zhaharal minhâ lsebagai lpakaian. Sedangkanl Sa‟idl bin 

lJubair, lAtha‟ danl lal- Auza‟il berpendapat bahwal yang bolehl dilihat 

adalahl wajah lwanita, kedual telapakl tangan dil samping busanal yang 

ldipakainya (Al-Ghazali, 1989:58). Sementaral Ibnu Abbasl (Katsir, 1986), 

Qatadahl dan Miswarl bin lMakhzamah berpendapatl bahwa yangl boleh 

dilihatl termasuk jugal celak lmata, gelang, lsetengah daril tangan yangl 

dalam kebiasaanl wanita Arabl dihiasi ldengan lpacar, anting, cincinl dan 

semacamnyal (Al-Qurthubi, 1998:335). Menurutl keterangan lIbnu lUmar, 

Ikrimahl dan lAtha‟ dalaml riwayat lIbnu lKatsir, perhiasanl zhahir ialahl 

muka ldan kedual telapak ltangan, sertal lcincin. Riwayatl Ibnu Katsirl 

yang lainl menyatakan bahwal yang dimaksudl dengan perhiasanl zhahir 

ialahl muka danl telapak ltangan (Al- Dimsiqy, t.th:335). Sedangkanl 

menurutl Tafsir lKhazîn, Ibnul Mas‟udl menerangkanl bahwa kecualil apa 

yangl zhahir itul adalah pakaianl (Al-Khazin, 1399 H:235). 

 Ibnul Jarirl lal-Thabari, gurul besarl para lmufasir, menjelaskanl 

makna kalimatl illâ mâl zhahara minhâl tersebut sebagail mukal dan 

ltangan, danl mencakup lpula celak lmata, lcincin, gelangl danl cat lkuku. 

Menurutl lal-Thabari, tafsiranl yang palingl benar adalahl pendapat lijma‟ 

bahwal wajib bagil pria yangl menjalankan shalatl untuk menutupl semua 

bagianl tubuh yangl disebut laurat, demikianl pula lbagi perempuanl yang 
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menjalankanl lshalat, kecualil muka danl telapak ltangannya. Jikal telah 

adal kesepakatan pendapatl tentang litu, makal tak perlul diragukan llagi, 

bahwal kaum perempuanl tetap diperbolehkanl membuka bagianl tubuhnya 

lyang tidakl termasuk laurat, karenal tidak ldiharamkan. Itulahl yang 

dimaksudl dengan kalimatl illâl mâ zhahara lminhâ (Al-Thabari, 

1972:84). 

 Selanjutnyal pakar yangl llain, Ibnul Asyur berpendapatl bahwa 

yangl dimaksud hiasanl adalah hiasanl yang bersifatl khilqiyahl (lmelekat) 

seperti lwajah, pergelanganl ltangan, kedual sikul sampai lbahu, lpayudara, 

kedual betisl dan lrambut. Sedangkanl maksudl kalimat lillâ mâ lzhahara 

minhâl mengacul pada hiasanl khilqiyahl yang dapatl ditoleransi karenal 

dapat menimbulkanl kesulitan apabilal ditutup lseperti lwajah, kedual 

tangan danl kedua lkaki (Asyur, t.th:206). Banyakl ulama memahamil 

kebiasaan yangl dimaksud adalahl kebiasaan padal masal turunnya lal-

Qur‟anl (Al- Albani, 1413 H:53). 

Menanggapil perbedaan pandanganl paral mufasir lsebelumnya, 

Quraishl Shihab berpendapatl bahwal masing-masingl penganut 

pendapatl di atasl sebatas menggunakanl logika danl kecenderungannya 

sertal dipengaruhi secaral sadar latau tidakl dengan perkembanganl dan 

kondisil sosial lmasyarakatnya. Batasl aurat lwanita tidaklahl secara jelasl 

ditegaskan dalaml ayat ltersebut. Sehinggal ayat ltersebut. Sementaral dalam 

memahamil kalimat illâl mâ lzhahara lminhâ, Quraishl Shihab 

berpendapatl bahwa sangatl penting untukl menjadikan adatl kebiasaan 
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lsebagai pertimbanganl dalaml penetapan lhukum, namunl dengan catatanl 

adat ltersebut tidakl lepas kendalil daril p‟rinsip-prinsipl ajaran agamal sertal 

norma-normal lumum. Karenal itu ial sampai kepadal pendapat bahwal 

pakaian adatl atau pakaianl nasional yangl biasa dipakail olehl putri-putril 

Indonesia yangl tidak mengenakanl jilbab tidakl dapat dikatakanl sebagai 

telahl melanggarl aturan lagama (Shihab, 1996:179,2006:332-334) 

D. PEMIKIRAN K.H HUSEIN MUHAMMAD TENTANG JILBAB 

1. Makna jilbab 

Jilbabl berasal daril  katal “jalaba”  yangl berarti menutupkanl sesuatu 

diatasl sesuatu yangl lain sehingga l tidakl dapat ldilihat. Paral ulama tafsirl 

dari berbagail generasi menggambarkanl pakaian jilbabl dengan pendapatl 

yangl berbeda-bedal antara satul dengan llain, sesuail dengan pengetahuanl 

dan pengalamanl yang dimilikil masing-masingl ditempatnyal pada l saat litu. 

Ibnul Abbas dan l Abidahl al-Salmanil menggambarkan lbahwa jilbabl sebagai 

pakaianl wanita yangl menutupi wajahl dan seluruhl tubuhnya kecualil satu 

lmata.
38

 

Imam Qatada dan Ibnu Abbas  mengatakan arti dari ukuran cadar 

adalah menutupi dahi dan sebagian wajah dengan kain dan membuat mata 

terlihat. Mengutip komentar Muhammad ibn Sirin, Ibn Jarir berkata : “ 

saya l bertanya kepadal Abidahl al-Salmani apakahl arti kalimatl „yudnina l 

„alaihinnal minl jalabiibihinna‟ (hendaklahl mereka mengulurkanl 

                                                             
38

 K.H Husein Muhammad, jilbab dan aurat, (Cetakan pertama, CV. AKSARASATU, 

2020), h. 13 
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jilbabnya). Makal dia menutupkanl wajahnya danl kepalanyal sambil 

menampakkanl mata lkirinya.” 

Ibn al-Arabi mencatat dalam komentarnya tentang ahqam dalam Al-

Qur'an bahwa arti kata tersebut kontroversial oleh para ahli. Tapi itu semua 

tentang jaringan yang menutupi tubuh. Setidaknya ada dua pendapat. 

Pertama, kepala ditutup dengan kain (hijab) di atas cadar, dan kedua, 

wajah ditutup dengan kain  sehingga hanya mata kiri yang terlihat. 

Ibnul Katsir l mengemukakan :  

“jilbabl adalah katal selendangl di atasl kerudungl (al-ridal 

fauqal al-khumar).inil yang dikatakanl oleh ibnul mas‟ud, 

lUbaidillahlQatadah, lHasanl Basri , Sa‟id binl Jubair, lIbrahim al 

lNakha‟i, Athal al Khurasanil dan llain-lain. lIa seperti miripl „izar‟ 

l (sarung) lsekarang. 

 

Al-Qurtubi dalaml kitab tafsirnya l mengatakanl : “jalabib, katal jamak 

daril jilbab. lIa adalahl kain yangl lebih lebarl dari padal kerudung.” 

Diriwayatkanl dari ibnul Abbasl dan Ibnul Mas;ud : “ ial adalahl selendang. 

Ada l yang mengatakanl ia adalahl „qina‟ (cadarl/penutup lwajah). Sebagianl 

ulama mengatakanl bahwa kainl yang menutupil seluruh ltubuhnya.
39

  

Mengapal dan untukl apal Anda memakail jilbab? Ini l penting. 

Pertanyaan l penting dalaml pertanyaan hijab inil adalah mengapal wanita 

memakai hijab? Sebuah ayat dalam Al-Qur'an sebenarnya merujuk 

langsung padanya, yakni : 

“hal itu agar mereka lebih mudah unrtuk ldikenali” Danl denganl 

demikian “ maka mereka tidakl akan dilecehkanl atau disakiti” 

                                                             
39

 Al-Qurthubi, tafsir Jami’ Ahkam al-Qur’an, vol14/220 
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Kemudianl muncul lagi pertanyaan dikenalil dari apal dan dikenali 

sebagai lsiapa ? dan jawabanl dari pertanyaanl ini dapatl dikaji daril asbabun 

nuzul atau penyebab dari diturunkannya ayat ini. Ada banyak kisah yang 

diriwayatkan oleh para ahli tafsir dengan latar belakang turunnya ayat ini. 

Salah satunya dijelaskan oleh Ibnu Sad dalam kitab Al-Tabaqat karya Abu 

Malik. “Para istri Nabi SAW suatu malam meninggalkan rumah untuk 

memenuhi kebutuhannya. Sedangkan orang-orang munafik menggoda dan 

menganiaya mereka. Kemudian mereka mengadukan kejadian itu kepada 

Nabi. Ketika nabi menegur mereka, orang-orang munafik berkata: “Kami 

menganggap mereka sebagai budak.Lalu turunlah ayat 59 al-ahzab ini.” 

Ibn Jarir at Tabari, guru besar tabsir, menyimpulkan bagian ini sebagai 

larangan yang mengingatkan pada pakaian budak perempuan. Suatu hari, 

Umar memukuli seorang  budak wanita berhijab dan memarahinya: 

"Apakah kamu ingin terlihat seperti wanita merdeka, budak?" 

Dari keterangan Nuzul (mengapa dia turun) pada perikop di atas, 

sangat jelas bahwa jilbab hanya diperlukan  sebagai  pembeda antara 

wanita merdeka dan  budak, dan bukan sebagai pembeda antara wanita 

Muslim dan non-Muslim. . - wanita muslimah. Ciri-ciri tersebut dilapiskan 

pada kerudung atau kerudung, atau menutupi sebagian tubuh. Jika tidak, 

pertanyaan kunci kami adalah, apakah perempuan Arab diekspos sebelum 

perikop tentang hijab, dan apakah mereka telanjang tanpa penutup kepala 

(cadar)? 
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Secara antropologis dan geografis, perempuan, Muslim, dan non-

Muslim di Timur Tengah memakai topi dari pra-Islam hingga saat ini. 

Tidak hanya wanita, tetapi juga pria. Pria juga memakai kerudung seperti 

kafiye atau gutra. Ini adalah pakaian tradisional mereka. Jilbab wanita dan 

pria Arab yang dipakai bersifat natural, sangat cocok untuk kondisi 

geografis  yang  panas dan berdebu. 

 Ada lebih dari satu catatanl yang mungkin l perlu disampaikanl 

dalam komentar dil atas. lPertama, ayatl Al-Qur'an yangl menyebutkan katal 

hijab danl jilbab berbicaral tentang pembagian/pemisahanl ruangl sosial: 

llaki-laki danl perempuan, danl  pakaian. Inil adalah mekanismel sosial danl 

etika. Tidak ada ayat yang menyebutkan kata aurat sama sekali. Kata ini 

disebutkan dalam surat-surat llain. Dan kisah tentang batasan l aurat padal 

pria dan wanita dapat ditemukan dalam tafsir surat an nuur, 30-31. Saya 

kira debat publik yang selalu hangat adalah tentang pertanyaan tentang 

batasan aurat. Kita mungkin perlu membaca kedua ayat dengan lebih 

cermat dan lebih dalam lagi. 

Kedua, dalam definisi di atas, apakah hijab masih diperlukan jika ingin 

mewakili ciri-ciri wanita merdeka yang berbeda dari  perbudakan di negara 

yang telah menghapus perbudakan? Hanya sebuah pertanyaan. Tidak perlu 

dijawab, tidak apa-apa. 

Nah, terlepas dari perdebatan  luas dan berbagai pendapat tentang 

interpretasi bagian jilbab di atas, penggunaan topi dan penutup  tubuh 
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perempuan dianggap sebagai mekanisme untuk melindungi perempuan 

dari tradisi dan etika masyarakat saat itu. 

Masalahnya, belakangan ini ada kepercayaan yang meluas bahwa 

mengenakan bandana atau jilbab di atas kepala adalah indikator kebaikan, 

ketuhanan, dan karakter baik seorang wanita. Ini  adalah masalah serius. 

Pertanyaannya, apakah ada jaminan bahwa wanita berjilbab/hijab/cadar itu 

pasti wanita yang baik, taqwa dan bermoral? Sebaliknya, wanita tanpa 

cadar/cadar/cadar yang ketat tentu saja wanita yang rendah akhlaknya, 

bukan wanita yang saleh? 

Realitas sosial menunjukkan kepada kita bahwa banyak perempuan 

berjilbab/bercadar yang sebenarnya lebih khidmat daripada perempuan 

berjilbab/bercadar. Apakah ibu-ibu dan istri-istri ilmuwan besar di negeri 

ini selama berabad-abad yang lalu hanya mengenakan kerudung di atas 

kepala mereka dan membiarkan sebagian kepala dan leher mereka 

terbuka? Bahkan suami ilmuwan mereka tidak peduli. Tetapi ini juga tidak 

menyangkal fakta bahwa ada banyak wanita yang mengenakan syal di 

kepala mereka dengan kepribadian yang  mulia dan terhormat. Ini relatif. 

Saya l kira menarikl sekali pandanganl Dr. Muhammadl al-Habasy, 

lDirektur Pusatl Kajian Islaml Damaskus, lSiria. Dia lmengatakan : 

keperluanl dan lkeadaan. Tetapi dial bertanggung jawab l atasl pilihannya di l 

hadapan umatnyal dan ldi l hadapan Tuhan. Dia memiliki hak-hak sosial dan 

menjaga martabat dan harga diri. Namun, seperti yang terjadi di banyak 

negara Islam saat ini, mewajibkan semua wanita atas nama agama dalam 
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segala situasi  tidak realistis dan bertentangan dengan arahan para nabi 

serta fleksibilitas dan keluasan yurisprudensi Islam. 

KH Hussein mengatakan dalam sebuah buku terbaru tentang aurat: 

Dipercaya bahwa bagian tubuh manusia ini dapat memicu ketertarikan 

seksual. Jika yang lain terbuka. Jadi para ahli  fiqh berpendapat bahwa 

aurat harus ditangani. Di masa depan, para ilmuwan juga akan mewajibkan 

(mengharuskan) wanita memakai pakaian yang tidak transparan (buram), 

menuntut bentuk yang tidak menarik, dan sebagainya. 

Pembahasan  aurat dalam kitab fiqh klasik biasanya terdapat pada  bab 

tentang syarat-syarat shalat. Sebagian besar ahli hukum mengklaim bahwa 

menutup aurat adalah salah satu persyaratan hukum untuk shalat. Abu 

Hanifah dan Syafi menegaskan bahwa menutup aurat adalah bagian dari 

shalat wajib (furudl alshala). Berbeda dengan kedua imam ini, Imam Malik 

mengklaim bahwa menutup aurat dengan shalat adalah sunnah. Argumen 

mereka adalah teks al-qur‟an :  

 وَاشْرَ 
ْ
يا
ِ
ل
ِ
ّ مَسْجّدٍ وك

 
ل
ِ
مْ عّندَ ك

ِ
 زّينَخَك

ْ
بُّ يَا ةَنّي آدَمَ خِذِوا  يِحّ

َ
 إّنَّهِ لا

ْ
 تصِْرّفِيا

َ
 وَلا

ْ
ةِيا

مِسْرّفّينَ ﴿
ْ
 ﴾31ال

  “wahai anak-anak Adam,kenakan pakaianmu yang indah pada 

setiap (memasuki) masjid,makan dan minumlah , dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.” 

Para ahli hukum islam memiliki pemahaman yang berbeda tentang 

imperatif dalam  ayat ini. Beberapa ulama mengatakan bahwa 'pakailah' 

atau 'kenakan' dalam ayat ini  pada dasarnya adalah perintah wajib. Dalam 

beberapa kasus, kata perintah tidak diperlukan, tetapi dalam kasus lain 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

87 
 

kami hanya menggunakan Sunnah (disarankan). Bagi mereka yang 

memahami perintah ini sebagai kewajiban, ibadah harus menutupi aura. 

Bagi mereka yang menganggap ini opsional, menutup aurat dengan ibadah  

adalah pilihan yang baik. 

Perlu juga ditegaskan bahwa kata 'zinah' dalam ayat di atas biasanya 

merujuk pada perhiasan yang dikenakan pada bagian tertentu dari tubuh 

wanita. Misalnya, seorang pria dengan cincin di jari manisnya, gelang di 

pergelangan tangannya, anting di telinganya, kalung di lehernya, gelang di 

kakinya, dan bahkan eyeshadow di lengan dan kakinya.
40

 

Ini semua adalah arti asli dari kata "al-zinah" (permata). Namun para 

ilmuwan menafsirkan ini sebagai pakaian yang indah dan bersih. Inilah 

yang dipilih oleh para ulama dan kemudian menganjurkan untuk menutup 

aurat atau digunakan sebagai dasar janji. 

Selain perdebatan tentang hal ini, bagaimana dan dengan cara apa 

batasan tubuh (aurat) harus disembunyikan  menurut hukum Islam (fiqh)? 

Para ilmuwan adalah yang pertama berdebat tentang batasan alat kelamin 

pria dan wanita. Jika berbicara tentang alat kelamin pria, ada banyak 

perbedaan dalam banyak hal, tetapi secara umum, sebagian besar ilmuwan 

menganggap alat aurat sebagai anggota badan antara pusar dan lutut.
41

 

Sementara itu para ahli fiqh juga berbeda pendapat mengenai aurat 

perempuan, namun pada umumnya perempuan lebih tertutup dibandingkan 

laki-laki. 

                                                             
40

 Baca : Al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma’tsur, Q.S, al-Nur, ayat 31 
41

 Lihat : Ibn Rushd,  Bidayat al-Mujtahid, juz 1, hal.83 
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Wanita dalam kitab aurat fiqh terbagi menjadi dua golongan. wanita 

merdeka (alhurrah) dan budak wanita (alamah). Batas aurat wanita 

merdeka berbeda dengan wanita budak. Penyebutan "budak" dalam ayat 

ini  mungkin  tidak tepat untuk saat ini, tetapi hal itu menunjukkan sejarah 

sosial perbudakan pada saat teks agama ini muncul, yang penting untuk 

analisis kita tentang masalah ini. 

Dalam hal alat kelamin perempuan yang bebas, batasannya tidak 

tunggal, seperti yang selama ini kita duga, tetapi banyak dan beragam. 

Menafsirkan pandangan Mazhab al-Syafi'i, Imam al-Nawawi dan al-

Khatib al-Sarbini menunjukkan bahwa aurat wanita merdeka adalah wajah 

(wajah) l dan dual telapak tanganl (atas/luar l dan lbawah/dalam)  lpergelangan 

ltangan. . Namun, muridl utama Imaml Syafi'i, Imam al-Muzani, mencatat 

bahwa  telapak kaki tidak masuk ke alat kelamin yang seharusnya 

ditutup.
42

 

Imam al-Marginani dari Mazhab Hanafi juga mengatakan bahwa tubuh 

telanjang wanital merdeka adalahl seluruh tubuhnyal kecuali wajahl ldan 

ltelapak tangannya. Namun pandangan lain dari mazhab ini adalah bahwa  

telapak kaki bukanlah bagian dari aurat yang harus ditutup, dan ini adalah 

pandangan yang lebih rasional. Apalagi, Abu Yusuf, murid utama Imam 

Abu Hanifah, menanggung separuh  bagian bawah tubuhnya. Dalam artian 

bagian bawah tubuh wanita bisa dibuka. Menurutnya, tangan l perempuan 

                                                             
42

 Al-Nawaai, al-Majmu’, juz III, hal.171. Al-Syarbini, Mughni’ al-Muhtaj, juz I, h.185 
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danl rambut yangl terurail tidakl termasuk auratl yangl harus lditutup.
43

 Pandanganl serupa dari Mazhab l Hanafi  dikemukakanl oleh Ibrahiml al-

Nahai danl Imaml Sufyanl al-Tsauri. Keduanyal adalah ahli hukum besarl 

denganl reputasi yangl sama denganl Yama dari Empat Madhab, tetapi 

pandangan mereka tentang Puncak tidak lagi populer dalam sejarah sosial 

selanjutnya. 

Ada dua pendapat dalam mazhab Maliki. Pendapat l pertamal adalah 

bahwa wajah danl telapak tanganl wanita bebas bukanlah laurat. Komentar 

kedua masih sama dengan komentar pertama, tetapi  menambahkan bahwa  

telapak tangan bukan bagian dari aurat. Tapi Imam Muhammad bin Abd 

al-Lah al-Maghribi mengatakan wanita harus menutupi wajah dan tangan 

mereka karena mereka khawatir tentang fitnah untuk menarik perhatian 

pria atau menunjukkan hasrat seksual. 

Ketelanjangan seorang wanita yang bebas dari gagasan Hanbali  adalah 

seluruh tubuh tanpa terkecuali. Namun, hop gila ini menawarkan beberapa 

kelonggaran. Dengan kata lain, Anda dapat membuka wajah dan telapak 

tangan  untuk tujuan yang tidak dapat dihindari saat berdoa. Di sisi lain, 

sebagian ulama mazhab ini justru menerapkannya lebih ketat, 

mewajibkannya untuk menutupi seluruh bagian tubuh, termasuk saat 

shalat. Salah satu ulama kelompok itu, Abu Bakr al-Harit, mengatakan 

semua anggota perempuan merdeka adalah khilaf yang harus ditutup, 

termasuk kuku. 

                                                             
43

 Lihat : al-marghinani, Ali bin Abu Bakr, al-Hidayah Syarh al-Bidayah, (Beirut : al-

Maktabah al-Islamiyah,tt), juz I, h.43-44. Al-Siwasi, Muhammad bin „Abd al-Wahid, Fath al-

Qadir, (beirut : Dar al-Fikr,tt), juz I, h.259.                                                                                                                                                                             
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Imam al-Syaukani , dalam bukunya yang terkenal Nayl al-awthar 

menyampaikan kesimpulan atas isu batas aurat perempuan merdeka : 

 “Para ilmuwan memiliki pandangan yang berbeda tentang batas-batas 

aurat wanita mandiri, dengan beberapa mengklaim bahwa aura adalah 

seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Hal ini disebutkan 

oleh Imam al-Hadi al-Qasim dalam salah satu dari dua komentarnya, 

Imam al-Syafi'i dalam salah satu dari banyak komentarnya, dan Abu 

Hanifah dalam salah satu dari dua riwayatnya dan Malik. Pendapat lain 

mengatakan, “Aura adalah seluruh tubuh kecuali wajah, telapak 

tangan, telapak kaki, dan pergelangan kaki.” 

Diriwayatkan oleh al-Qasim dalam satu pendapat dan Abu Hanifa, al-

Tsauri dan Abu al-Abbas dalam satu kisah. Pendapat lain menyatakan 

bahwa ara-nya adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah. Hal ini disebutkan 

oleh Ahmad bin Hanbal dan Daoud. Ada yang mengatakan bahwa setiap 

bagian tubuhnya telanjang tanpa terkecuali. Beberapa murid asy-Syafi'i 

membicarakan hal ini dan Ahmad juga membicarakannya. Perbedaan 

pendapat ini disebabkan oleh perbedaan interpretasi suara "illa ma zhahara 

minha" (berbeda dari yang biasa Anda lihat).Para ilmuwan juga berbeda 

pendapat tentang batasan aurat para budak sahaya. Al-Nawawi mencatat 

bahwa ada tiga pendapat : 

Pertama  aurat  mereka  seperti manusia. Ini adalah bagian tubuh 

antara pusar dan lutut. Pendapat ini diungkapkan oleh sebagian besar santri 

Imam Syafi'i. 

Kedua  aurat  identik dengan aurat wanita mandiri kecuali bagian 

kepala. Ini adalah pendapat Imam at Tabari. 
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 Ketiga  bahwa auratnya adalah selain anggota tubuh yang 

diperlukan dibuka ketika bekerja , yaitu selain seluruh kepala , leher dan 

kedua lengan tangan. 

Kitab-kitab fiqih klasik lainnya tidak jauh berbeda dengan ketiga 

pendapat di atas. Ada pendapat sebagian kecil ilmuwan yang menyatakan 

bahwa ketika seorang budak wanita menikah atau menjadi  milik 

seseorang, auranya sama dengan aura wanita merdeka. 

Bahkan Ibn Hazm al-Jahiri, pemimpin mazhab literalis,  berpendapat 

bahwa batas genital budak dan wanita merdeka adalah sama dalam semua 

situasi, yaitu seluruh tubuh, kecuali wajah dan  telapak tangan. Bukan teks  

otoritatif Sarah yang secara jelas membedakan budak sebagai wanita bebas 

dan mandiri. 

Akan tetapi, menurut mayoritas ulama fiqh, ara wanita merdeka lebih 

banyak dari pada Arah budak, bahkan kebanyakan dari mereka cenderung 

menyamakan budak dengan wanita merdeka. 

 Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa tidak ada batasan aurat yang 

tunggal, seragam, atau disepakati bagi semua tubuh wanita. Di balik semua 

komentar di atas tentang batas aurat, tentu saja, dokumen-dokumen agama 

yang otoritatif, Al-Qur'an dan Hadis, dan banyak undang-undang yang 

menjadi acuan dan pijakan dalam logika hukum (Ilat). 

Perintah menutup aurat memang  merupakan bagian dari aturan agama 

(syariah), namun pada kenyataannya batasan aurat itu sampai batas 

tertentu ditentukan dengan pertimbangan norma sosial (masyarakat) dan 
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kemanusiaan yang  tidak terpisahkan. sulit. Untuk itu, penentuan batas 

aurat baik laki-laki maupun perempuan memerlukan kondisi  dan 

mekanisme sosial tertentu yang lebih memperhatikan semua nilai dan 

tradisi yang berkembang di masyarakat.
44

 

Inti dari buku yang baru saja diterbitkan oleh K.H Husein Muhammad 

adalah, bahwa tidak ada ayat yang secara eksplisit menjelaskan tentang 

batasan aurat perempuan dan ayat yang menjelaskan bahwa jilbab itu 

wajib bagi seluruh wanita muslimah. Dalam bukunya tersebut , beliau 

menukil banyak dalil – dalil dan ketetapan yang berasal dari tokoh-tokoh 

ahli fiqh. 

E. ANALISIS KOMPARATIF PANDANGAN M. QURAISH SHIHAB DAN 

K.H HUSEIN MUHAMMAD MENGENAI JILBAB 

Jilbab adalahl kain yangl menutupi kepalal dan dadal atau jugal bisal 

disebut denganl kerudung.  Dalaml al-Qur‟an jugal disebutkan bahwal jilbab 

ataul jalaabiib  adalahl kain ygl digunakan wanital untuk menutupl tubuhnya. 

Namunl dalaml hal inil - Al-Qur‟anl tidak menjelaskanl secara terperincil bagian-

bagianl tubuh yangl wajib luntuk ditutup. 

Menurut M.Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul “Jilbab 

pakaian wanita muslimah” , beliau mengungkapkan bahwa banyak sekali 

pendapat mengenai batasan aurat wanita yang wajib untuk di tutup. Beliau 

menjabarkan satu-satu pendapat para ulama mulai dari ulama tafsir klasik 

sampai ulama kontemporer. 

                                                             
44

 K.H Husein Muhammad, jilbab dan aurat, (Cetakan pertama, CV. AKSARASATU, 

2020), h. 87 
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M. Quraish shihab berpandangan bahwa dalam menetapkan hukum  

yang berasal dari al-Qur‟an harus benar-benar mempertimbangkan banyak 

hal. Salah satunya adalah asbab atau sebab turunnya ayat. Jika dilihat dari 

asbab turunnya ayat tentang jilbab , semua ayat yg berhubungan dengan aurat 

wanita tersebut turun karena sebab-sebab yang terjadi pada masa Nabi 

Muhammad SAW. Sehingga Quraish Shihab beranggapan bahwa ayat 

tersebut hanya berlaku pada masa itu saja. 

Kemudian pendapat yang kedua yakni dari K.H Husein Muhammad. 

Dalam bukunya yang berjudul “Jilbab dan Aurat beliau juga memaparkan 

pendapat beberapa ulama yang berpendapat mengenai batasan aurat dan 

hukum menggunakan jilbab. Disini K.H Husein Muhammad juga 

mengemukakan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli fiqh.  

Dalam bukunya tersebut K.H Husein Muhammad berpendapat bahwa 

tidak ada teks Syar‟i yang menyebutkan secara eksplisit batasan aurat dan 

perintah untuk menggunakan jilbab. Beliau juga berpendapat bahwa ayat 

tentang jilbab turun sangat berhubungan denga kontekstual yang terjadi pada 

masa itu. 

F. ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA 

Berdasarkan hasil data , penulis berpendapat bahwa jilbab tetaplah 

wajib bagi semua wanita muslimah dimanapun mereka berada. Kecuali ada 

sebab-sebab syar‟i yang membolehkan untuk tidak menggunakan jilbab.  

 Namun dengan begitu, penulis tidak menganggap bahwa pendapat kedua 

tokoh adalah salah, karena setiap pemikiran masing-masing memiliki dasar 
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yang kuat. Semua pendapat yang dikemukakan oleh para ahli harus kita 

pelajari dan kita telaah lebih dalam sebelum kita menggunakan hukum yang 

telah dikemukakan oleh para ahli sebagai dasar hukum yang l akan kital 

gunakan ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

Melalui penilitian ini kita dapat belajar lebih dalam lagi bagaimana 

ijtihad para ahli dalam menetapkan suatu hukum. Dengan begitu kita tidak 

mudah menghakimi antara pemikiran l satu tokohl dengan tokohl yang llain.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua 

tokoh sama-sama tidak mewajibkan jilbab bagi wanita muslimah. Menurut 

Quraish Shihab jilbab adalah pakaian adat kebiasaan dan produk budaya , 

makaldari itultidak boleh dipaksakan kepada suatu kaum tertentu. Apalagi 

dipaksakan kepada penduduk negara kita yang sangat beragam adat nya. 

Menurut beliau menutup aurat bagi wanita adalah dengan menggunakan 

pakaian yang sopan dan tidak ketat. Penggunaan jilbab bagi wanita adalah 

tidak wajib, namun tidakdilarang. 

K.H Husein Muhammad mengungkapkan bahwa memakai jilbab 

bukanlah bagian dari ajaran agama, tapi lebih padalbudaya masyarakatl    

islam sebagai ekspresi atas situasi dan kondisi zamannya. Setiap orang dan 

setiap bdaya bisa memaknainya secara berbeda danl itu sah-sah   saja.  

Adapun persamaan dari pemikiran kedua tokoh yakni, keduanya sama-

sama berpendapat bahwa jilbab tidak wajib bagi semua wanita muslimah. 

Kemudian perbedaan dari pemikiran kedua tokoh adalah konsep analisis yang 

digunakan. Quraish Shihab lebih menggunakan konsep analisin kontekstualis 

sedangkan Husein Muhammad menggunakan konsep kontekstualis analisis.  
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B. Saran 

 

1) Jilbab adalah masalah yang khilafiyah , yang tidak akan ada selesainya 

untuk diperdebatkan. Alangkah baiknya pembaca lebih selektif dalam 

mengikuti hukum yang akan kita gunakan dalam kehidupansehari-hari 

2) Untuk mahasiswa yang akan melakukan penelitian serupa, penelitian ini 

membutuhkan kajian lebih lanjut agar perbedaan pandangan yang terjadi 

dapat dipahami denganbenar. 
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